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MARGARINE

sungguh rjaman

qyika diraruk aliroft,
pula

MenImiban kekuaian

Pasti bagus kuwehnja

Karena PUSAKA kuwehuja mendja-
di repui dan empuk, lagi pula baunja
sedap dan agak istimewa.

Agar lauk-pauknja
kering - empuk

Digoreng - dengan . PUSAKA artinja -kering-
empuk; pun keraknja mendjadi berwarna

. kan c ;
enjehatsa™ kuning-emas. Menggoreng dengan PUSAKA
PUSAKA 1&‘{)‘3} ‘gan']a ki:\l::“. lantjar. segala-galanja, 3 ;
keluargd = == embang _
‘minnjdr 3

tenagas

Margarine PUSAKA ini tulen, segar dan gurih;
lebih enak dan lebih banjak vitamin dan bahan
berguna jang dikandung, sedang harganja pun
ta'lebih mahal.
Tjobalah PUSAKA sekarang djuga!

Hanja dari bahan tumbuh?an

Dari bahan Indonesia—oleh tenaga Indonesia
untuk rumah tangga Indonesia

51 PU/r.-05.4c




Dembatjia M. M. jth.

Y
adjalah Merdeka jang terbit pada

tanggal 24 Mei ini, tepat sampai ditangan pembatja pada hari pertama
bulan puasa. Mereka jang beragama Islam dan setia pada suruhan Allah
akan menahan lapar dan dahaga dari tabuh berbunji menandakan mata-
hari naik sampai sang matahari itu tenggelam. Untuk satu bulan lamanja
manusia dilatih menahan segala“sesuatu jang dapat menimbulkan nafsu.
Tahan menderita, tahan nafsu, itu semuanja latihan bagi manusia jang
karena tiepatnja berdjalan hidupnja, sering melupakan akan disiplin bagi
dirinja sendiri.

Baik jang kaja, maupun jang miskin, ummat Islam pada bulan Ramadhan
ini mendjalankan ibadah puasa dengan hati jang sutji. Mereka jang
dalam keadaan bertjukupan akan turut merasakan apa artinja lapar dan
dahaga itu. Mudah-mudahan mereka ini djuga turut memikirkan nasib
orang-orang jang hidup dalam kemelaratan dan kemiskinan. Mudah-mu-
dahan bagi mereka timbul pula keichlasan untuk membantu saudara-sau-
dara jang melarat dan memberikan zakat dan fitrahnja. Dan bagi mereka
jang memang tidak pernah merasakan makan
enak dan teratur akan timbul ketawakalan da-
lam hatinja untuk ferus memperdjuangkan
nasibnja.

Dapatlah dikatakan bahwa masih ada di In-
donesia jang kini sudah merdeka ini orang-
orang jang belum melihat perobahan nasib-
nja. Mereka tetap serupa keadaannja dengan
dahulu. Nasib seseorang sering terletak di-
tangan orang itu sendiri. Akan tetapi hendaknja orang-orang jang merasa
bertanggung djawab dapat turut memikirkan bagaimana selama manusia
Indonesia dapat merasakan kenikmatan hidup dialam negaranija jang
merdeka dan makmur. Bulan Ramadhan inilah mudah-mudahan membawa
pikiran baru bagi orang-orang jang bertanggung djawab untuk kesela-

matan negara dan bangsa.
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GAMBAR DEPAN

Dalam tingkat hidup seba-
gai sekaranyg ini, dimana har-
ga-harga keperluan hidup dja-
wh tidak seimbang dengan
pendapatan, maka pegawai ne-
geri adalah satw diantara ba-
njak golongan jang langsung
merasakan akibat ini. Untuk
meringankan beban mereka,
maka pemerintah telah mem-
bikin peraturan barw dalam
mana ditjantumkan kenaikan
gadji pokok sebanjak 20 per-
sen, sungguhpun hal ini makin
mendalamkan ketekoran da-
lam kas megara jang memang
berada dalam keadaan deficit
itw.

Dihalaman depan minggu
ini dipasangkan gambar pega-
wai-pegawai negeri pada suatw
kementerian jang sedang asjik
bekerdja dan akan tetap men-
djadi pertanjaan bagi mereka,
apakah kenaikan gadji dewasa
ini merupakan satu-satunja
djalan untuk - meringankan
beban mereka. :

U (Gambar KEMPEN )

Madjalah ini terbit sekali
seminggu di Djakarta, dengan
memuat karangan? tafsiran
internasional dipandang dari
sudut penghidupan manusia,
demikian pula kesenian, pe-
ngetahuan d.ll. tjabang peng-
hidupan manusia jang berhu-
bungan dengan kedjadian se-
hari2. Langganan madjalah
ini ialah Associated Press un-
tuk gambar-gambar.

Ditjetak di Pertjetakan
»MASA MERDEKA”
Djalan Petodjo Udik 11,
DJAKARTA

Alamat Redaksi: Pet. Udik 11
Tata Usaha: Dj. Hajam
Wuruk 9, Djakarta

Tilpon 1565 — 3660
e Didirikan oleh B. M. Diah 5
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SEKSI PERTANIAN:

PEMERINTAHAN

PEMANDANGAN UMUM BABAK PERTAMA

Peranan Djepang sebagai
su_atu negara industri di Timur
Djauh dan keadaan Indonesia
sebagai penghasil bahan-bahan
mentah memerlukan hubung-
an itu. Sebab itulah sekalipun
Wilopo. (PNI) tidak dapat me-
njetudjui MSA sebagai jang
telah ditanda tangani oleh Su-
bardjo, tetapi ia tak dapat pu-
la menolak mentah-mentah se-
gala matjam bantuan atau ka-

pitaal dari Amerika. Hanja
tjaranja jang akan dirobah.

Dan memang kearah perobah-
an tjara inilah sekarang men-
teri Mukarto diberi tugas.
Perobahan pasal-pasal perdjan
djian MSA dan perhubungan
dengan Djepang tidak dengan
melalui perdjandjian  San
Francisco.

Tidak tadjam.: 75 orang ba-
njaknja anggota parlemen jg.
akan berbitjara. Ada jang
berbitjara karena hendak ber-
bitjara, dan memegang ada pu-
la jang betul-betul berbitjara
dapat memberikan sesuatu
hal jang baru bagi pemerintah
dan rakjat banjak.

Sampai hari Senin tanggal
19 Mei adalah Maruto Niti-
mihardjo jang paling lama

tani Swmaterd Timaer

mendenyar

mempergunakan kesempatan,
hanja beberapa menit kurang
dari sedjam. Dibawah itu di-
sebut namanja Mr. Iwa Kusu-
masumantri, dan Ir. Sakirman

J_'a.ng djuga termasuk orang
jang berpidato paling lama.
Dan diantara partai-partai

dan fraksi maka orang-orang
Masjumilah jang paling ba-
njak mengutjapkan pidato, ka-
rena memang anggota Masju-
milah jang paling banjak di
Parlemen. Lebih dari enam
djam djumlah waktu jang di-
pergunakan oleh anggota-
anggota Masjumi dan lebih
lima djam waktu jang dimin-
ta oleh anggota PNI. Sebabh
itulah gerangan maka Maruto
Nitimihardjo darvi Partai Mur-
ba mempergunakan kesempat-
4n itu selama-lamanja, kavena
dari golongan itu ia sendirilah
jang berbitjara sebagai utus-
an fraksi. Mungkin karena pa-
ra anggota telah _mengetahui
bahwa pemandangan umum
itu akan meminta waktu ber-
par\djang-pandjang. dan_ pada
galibnja piring jang diputar
hanja akan ‘mclagu.kan lagu-
lagu itu djuga hanja _sual:a-
suara sadja jang berlam-!am,
maka perhatian anggota jang

dari wakild

laporan (1pphos)

-

-gasnja dan pada waktu

tak berbitjara. untuk terus
menerus menghadiri sidang
agak kurang. Bahkan pada

sidang pertama dalam babak
pemandangan umum ini ke-
tua terpaksa mengundurkan
k'etokan palunja  setengah
djam setelah waktu jang dite-
tapkan, karena jang pagi-pagi
datang pada waktunja hanja
kursi-kursi jang telah berdje-
djal semendjak kemarin ma-
lam, sedang orang jang akan
mendudukinja ada jang masih
dirumah, ada jang masih mun-
dar mandir dan tak kurang
pula jang datang hanja un-
fuk menuliskan namanja di-
buku presensi dan kemudian
meninggalkan sidang.

Tetapi hal ini telah biasa,
karena sekalipun ia tak da-
tang toh perslah lengkap akan
diterimanja djuga.

Tidak tadjam. Baik dari ang-
gota partai jang tak dudulk
dalam pemerintahan ataupun
dari pembitjara-pembitjara
jang mendjadi anggota partai
pemerintah, kerap kali benar
dikemukakan bahwa keterang-
an pemerintah itu tidak ta-
djam, tegas dan djelas, jang
dapat memberikan sesuatu pe-
gangan mengenai beberapa hal
jang penting jang pada waktu
ini merupakan pusat perhatian
umum. Mengenai MSA umpa-
manja ataupun arti politik be-
bas, perbaikan ekonomi, pe-
milihan umum dan lain-lain-
nja, semuanja itu l}z}nja me-
rupakan ,lukisan” jang hanja
memberikan gambaran jang
kabur. ,,Menurut pendapat ka-
mi” demikian Mr. Tambunan
(Parkindo) keterangan peme-
merintah jang sebaik-baiknja
mengenai programnja, Fidak
hanja memberikan pendjelas-
an sadja tentang program po=
litik pemerintah, jang penting
sekali jang diharapkan oleh
Dewan. Perwakilan Rakjat dan
oleh Masjarakat umum adalah
suatu analisa jang tadjam dat
ri keadaan politik, } ekonomi
dan sosial sesuatu negava pd-
da walktu kabinet memulai_ tu-
jang
akan datang, scbagai jang di-
harapkan dari sesuatu kabinet
jang terdiri dari tenaga-tena~
ga muda jang penuh \'1@311-
teit, tjita-tjita jang n_ee'!.
dan enthousiasme bekerdja™.
Mengenai ekonomi, Tambunan
mengatakan bahwa ia menan-
ti-nantikan keterangal dan
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analisa pemerintah berhubung
dengan nationaal inkomen ma-
dju atau mundurkah? Djika
mundur bagaimana djalan
memperbaikinja? Bagaimana-
kah keadaan keuangan sesu-
dah. penghapusan sertificaat
deviezen ? Sampai dimana pe-
ngaruh keadaan Luar Negeri
umpama "cold war"” terhadap
keadaan ekonomi kita pada
umumnja, politik dan sosial
chususnja? Kita ingin menge-
tahui "stand van zaken" ne-
gara kita, kedudukan Kkita de-
wasa ini diberbagai lapangan”
demikian Mr. Tambunan.

Djawaban pemerintah., Ada
dua hal jang menjebabkan pe-
merintah Wilopo hanja dapat

lah diberikannja #tu. Pertama
karena beberapa hal jang se-
karang masih dalam penjele-
saiannja, jang belum dapat di
tundjukkan hitam putihnja,
umpama soal MSA dan perhu-
bungan dengan Djepang, dan
kedua memang seolah-olah pe-
merintah hendak menunggu
kesempatan memberikan dja-
waban, dimana dikupas segala
matjam soal jang diminta pen-
djelasannja oleh parlemen ka-
rena sementara itu pemerin-
tah mempunjai waktu untuk
membitjarakannja dan mem-
pertimbangkannja lebih lan-
djut. Dan memang kesempat-
an ini telah dipergunakan oleh
Wilopo dengan sebaik-baiknja,
Hanja terserah pada anggota,
apakah mereka merasa puas
atau tidak, tetapi jang djelas
bahwa kabinet Wilopo akan
mendapat votum kepertjajaan.

memberikan sekedar jang te- .

N .
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KEPEGAWAIAN

Naik gadji naik harga

ERTEPATAN dengan ke-

menangan buruh sedunia,
dan kemudian di-iringi oleh
dekatnja bulan Puasa dan Le-
baran” jang biasanja meminta
pengeluaran jang lebih banjak
dari biasa, maka pemerintal}
mengumumkan kenaikan gadj:
pegawai negeri 209 dari po-
kok. Dengan perobahan
ini  pemerintah  bermaksud
agar beban berat pegawai jang
ditimpa oleh kenaikan harga
dan perbelandjaan hidup seke-
darnja dapat diringankan.
Tetapi pada galibnja, bertam-
bahnja peredaran wang akan
membawa  kenaikan harga.
Dan untuk mendjaga serta
membatasi akibat2 ini, maka
serenta dengan pengumuman
kenaikan gadji itu pemerintah
telah  mengeluarkan  pera-
turan2 jang dapat menekan
harga serta melakukan kon-
trole terhadap siapa2 jang
hendak mentjari keuntungan
se-banjak2nja dalam keadaan
ini.

Aturan2. Berdasarkan Prijs-
beheersingsordonantie 1948
dan  Prijsheheersingsverorde-
ning tahun 1848, telah ditetap-
kan dua keputusan untuk da-
pat mengontrole usaha2 me-
naikkan harga dari pedagang?2
ketjil dan besar.

(1) surat keputusan tang-
gal 8 Mei 1952 no. 1256 /K.P./
841 tentang pemberian dan
penerimaan paktur atas pen-
djualan oleh pedagang besar.

(2) surat keputusan tang-
gal 8 Mei 1952 no. 1257/K.P./
841 tentang petundjuk harga
(prijsaanduiding).

Pemerintalh telah mengu-
mumkan suatu petundjuk har-
ga dan untuk lebih mudah
mengontrolenja maka kedua
peraturan jang tersebut diatas,
mewadjibkan pedagang ketjil
dan pedagang besar (importir
agen dan produsen) melaku-
kan djual bheli berdasarkan
paktur2 tersebut. Importir
djuga harus menjebutkan har-
ga tertinggi jang boleh dimin-
ta oleh pedagang Kketjil itu
dalam mendjual barang2nja.
Tentu sadja ini ditetapkan oleh
para pedagang2 besar (impor-
tir2) dengan djuga memper-
timbangkan keuntungan2 bea-
ja2 dan keuntungan2 jang
boleh di pungut oleh peda-
gang2 ketjil itu. menurut per-
aturan2 penetapan harga dari
kantur Pengendalian Harga.
Selandjutnja menurut Putu-
san Petundjuk Harga 1950 dari
Menteri Per-ekonomian di te-
tapkan bahwa pedagang2 ke-
tjil harus memberikan kartu
harga pada barang2 jang di-
djualnja. Peraturan ini diper-
djelas oleh putusan Menteri
Perekonomian tanggal 8 Mei
1952 no. 1256/K.P./841, dalam
mana di sebutkan bahwa me-
ngenai bahan2 makanan, obat-
obatan, pakaian tidak boleh
melebihi harga jang ditetap-
kan dalam peraturan paktur,
serta si pendjual harus djuga
menjatakan nomor dan tanggal
paktur itu dalam kartu harga
tersebut.

Melaksanakan. Kepulauan
Indonesia jang terdiri dari
beratus-ratus pulau ketjil dan
besar, kurang perhubungan

dan penghubung serta djauh-

(Kempen)

nja antara pemerintah plsat
dengan pemerintah2 daerah,
menjebabkan djuga bahwa
peraturan itu tak dapat lan-
tjar berdjalan menurut apa
jang di chajalkan oleh orang?2
di pusat atau di Kementerian
Perekonomian.
Tingkatan pedagang?2 kita ba-
njak jg belum sanggup untuk
memahami  peraturan2 itu,
djangankan untuk melaksana-
kan dengan sebaik-baiknja.
Peraturan harga jang di tetap
kan oleh pemerintah, tentulah
didasarkan pada lapuran2 jang
diterimanja dari berbagai
plosok Indonesia serta penin-
djavan2 beberapa hari dan
diatas angka2 lapuran itu, di
buatnja suatu garis umum
mengenai seluruh Indonesia.
Perhubungan jang tak tjepat
dari suatu tempat kesuatu
tempat, dan di halangi oleh
berbagai halangan rintang
baik, keamanan dan djalan2
menjebabkan bahwa , menja-
maratakan’” sesuatu harga
jang meliputi seluruh Indone-
sia, merupakan suatu usaha
jang tak mudah di laksanakan.
Lapuran jang diterima telah
mengalami perobahan, dan
sebelum peraturan itu sampai
pada. tempat jang di tudju, di
udjung?2 daerah, keadaan telah
berobah dan achirnja terdja-
dilah beberapa hal jang tak di
ingini. Penetapan harga Jjang
pada mulanja di maksud untuk
membatasi kenaikan harga
jang telah ada buktinja, ialah
peraturan itulah jang menje-
babkan naiknja harga. Baru
sadja peraturan maksimum
harga itu di umumkan, bebe-
rapa barang di Surabaja
(Djawa Timur) naik mening-
kat dengan tjepatnja, karena
harga maksimum jang di te-
tapkan pemerintah di Djakarta
itu, lebih tinggil dari harga
barang jang sebenarnja di Su-
rabaja. Tentu sadjalah dengan
sendirinja harga jang biasa itu
akan mengedjar harga mak-
simum menurut peraturan pe-
merintah itu, Di Surabaja, de-
ngan mana pemerintah pusat
masih dapat melakukan per-
hubungan tjepat, baik dengan
radio, telefon dapat terdjadi
hal jang demikian, dan lain?
sebagainja. Bajangkanlah  di
tempat2 jang djauh di bagian
Indonesia di pulau2 terpentjil
di Maluku Selatan umpama-
nja atau di daerah2 Soro-
langun di Djambi dan lain2
sebagainja. Dan kemudian dji-
ka pun maksimum harga itu
lebih rendah dari harga di
setempat, haruslah pula di
ingat adanja barang2 keper-
Juan hidup jang penting itu di
pasar bebas menurut harga
jang telah ditetapkan itu.

Tentu ada kegandjilan. Me-
mang telah di kira djuga bah-
wa sesuatu peraturan itu ten-
tulah tak akan dapat terlak-
sana seratus persen menurut
apa jang telah di rentjanakan.
Tetapi kedjadian?2 ini sungguh?
membajangkan bagaimana tja-
ranja orang bekerdja di Ke-
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IBU2 BELANDJA DIPASAR:
ditangan toke warunyg

menterian Perekonomian, dan
Jang anehnja ialah bahwa pe-
raturan jang dalamnja tidak
disebutkan hanja berlaku buat
sesuatu daerah jang tertentu,
tetapi berhubung dengan la-
puran2 kenaikkan harga di
S'ur_aba.ja itu, maka kemudian
dinjatakan bahwa peraturan
penetapan harga itu hanja ber-
laku buat Djawa Barat sadja.
Dengan demikian pemerintah
berusaha untuk memperketjil
atau  menghindarkan kesa-
lahan, namun demikian harga
barang tetap meningkat dju-
ga. Akibatnja si ketjil jang
telah  ber-angan2 menerima
20% lebih dari biasa, telah ke-
hilangan wang kembali sebe-
lum Sampai ketangann ja.

Lebaran dan Puasa. Beduk
Puasa telah riuh-gemuruh. Dan
flalam bulan jang berbahagia
itu orang menambah anggaran
belandja dapur dari biasa, bu-
kan sadja karena bertambah-
nja makanan2 jang harus di
sediakan untuk berbuka, tapi
djuga barang2 jang dibutuh-

‘naik sendiri. Banjaknja
Pérmintaan tentulah akan me-
naikkan harga, dan sekalipun
harga2 maksimum telah di
Umumkan; tetapi tenaga kon-
trole dari pemerintah tidak
sanggup menggenangi seluruh
tempat di Indonesia, dimana
mungkin dapat dilakukan se-
suatu pertemuan mvraag dan
aanbod”. Bertambahnja sirku-
lasi wang telah mendorong ke-
najkan harga, dan kemudian
bertambahnja, svraag” akan
lebih  menolak kenaikan itu,
hingga dengan demikian akan
. terdjadilah perlombaan harga

engan kenaikan gadji jang
20% itu, jang sekalipun telah

» o

achirnja  djatul
(Kempen)

jang 20%

~

di usahakannja untuk mem-
batasinja dengan peraturan2
maksimum = harga, peraturan
paktur praturan kartu harga
dan lain2 sebagainja, tetapi
toh pemberian 20% itu hilang
lenjap dibawa arus meningkat-
nja harga. Di satu pihak me-
mang harus dibanggakan bah-
wa pemerintah telah mem-
perhatikan hidupnja pegawai2
dan  memberikan tambahan
gadji,  sekalipun pemerintah
maklum bahwa penambahan
itu berarti ,,penambahan ke-
tekorannja anggaran belandja
negara”’, tetapi disamping itu
tjara jang seperti ini, hanja
merupakan pemberian balon2
bagi kanak2 jang dapat me-
nenteramkannja dalam waktu
jang singkat (mungkin karena
1 Mei, Lebaran jang
banjak menimbulkan tervdjadi
mogok2 dan kebetulan pula
pada bulan ini kerap benar
berita2 rentjana pemogokan di
beberapa tempat) tetapi pada
hakekatnja hal ini tidak dapat
meringankan beban jang se-
benarnja. Hidup Indonesia ma-
sih bergantung pada import
dari luar negeri, dan dengan
kenaikan gadji dengan tak
di iringi oleh memperhebat
produksi dalam negeri, hanja
akan memperbanjak peredaran
wang dan pemerintah dengan
aturan2 jang tidak berdasar-
kan gegevens jang sempurna,
serta keadaan perhubungan
dan kesukaran kontrole tidak
dapat berbuat banjak, sebagal
Bung

jang  ditjita-tjitanja.
ketjil tetap ketjil dengan
tambahan 20% itu, karena

baginja hanja gadji itulah jang
diharapkannja, dengan tak
ada fonds ini dan representasi
itu.

biasanja

Gadji pegawai naik

ARANGKALI tidak ada
golongan lain didalam ma-
sjarakat kita dewasa ini jang
merasa gembira, lain daripada-
golongan pegawai Negeri. Di-
tengah-tengah suasana ,per-

. lombaan naik harga'” dari ke-

butuhan sehari-hari jang ru-
pa-rupanja makin hari makin
mendjadi, disamping keluh
kesah  pengusaha-pengusaha
bangsa awak tentang kurang
lantjarnja usaha jang didja-
lankan, jang sedikit banjak
tentunja  berpengaruh pula
pada pegawai-pegawai seba-
wahannja, golongan pegawai
Negeri mendapat kesanggup-
an dari pemerintah, bahwa
gadjinja akan dinaikkan de-
ngan 20%. — Kita namakan
kesanggupan, oleh karena
meskipun soal ini sudah men-
djadi keputusan dewan mente-
ri, namun pada hakekatnja pe-
laksanaannja lazimnja tidak
,menggelinding” begitu sa-
dja. — Dan bukankah kenaik-
an 20% itu, sebagai dapat di-
simpulkan dari keterangan-
keterangan dari fihak peme-
rintah jang kemudian menju-
sul, didalam kenjataannja
akan melebihi dari itu, oleh
karena disamping itu diada-
kan perubahan pula dalam
peraturan tundjangan Kkema-
halan, jang seperti disebutkan
dalam pengumuman-pengumau-
mannja tentang ditinggalkan-
nja Systeem degressief.

Sesudah mengalami pelba-
gai gelombang masa jang ti-
dak sedikit meminta ketaba-
han serta korban perasaan
dikalangan mereka, misalnja
dengan terlintasnja fase per-
tentangan non dan co, P.G.P.
1948 jang kemudian disusul
dengan peraturan gadji baru
jang pada dasarnja belum dju-
ga dapat dirasakan ,hikmah"-
nja oleh segolongan diantara
mereka, demikian pula soal
»inpassing” jang tidak sedikit
menggemparkan perasaan ka-
langan ini, kini pemerintah
Wilopo hendak menundjukkan
kepada anggauta-anggauta se-
bawahannja, bahwa ia men-
tjurahkan perhatiannja terha-
dap penderitaan-penderitaan
mereka itu.

Untulk memberikan pendje-
lasan-pendjelasan  seperlunja
disekitar masalah  kenaikan

gadji pegawai ini, maka men-
teri urusan pegawai, R. P. Su-
rosd, telah pula memerlukan
mengundjungi daerah-daerah,
dimana dianggapnja perlu un-
tuk memberikan pendjelasan
itu. Misalnja jang sudah di-
kundjungi oleh menteri ini,
jalah Surabaja, pusat peme-
rintah propinsi Djawa Ti-
mur.

Pendjelasan Suroso. Dalam
pendjelasan menteri urusan
pegawai dihadapan wakil-wa-
kil djawatan serta serekat-se-
rekat sekerdja pemerintahan,
_a.l. dinjatakan, bahwa pada
dasarnja politik kepegawaian

v

pemerintah terutama ditudju-
kan uptuk memperbaiki diri
para pegawai negeri, paik la-
hir maupun bathin. Menurut
Suroso kedudukan pegawai
negeri adalah penting sekali
dan adalah suatu kehormatan
mempunjai kedudukan seba-
gai pegawai negeri, oleh kare-
na mendjadi pegawai pada ha-
kekatnja adalah suatu kesem-
patan baginja untuk memenu-
hi tjita-tjita jang mulia seper-
ti jang  tersimpul didalam
UUD Negara kita, Pada saat

diterimanja kedudukan seba-
gai pegawai negeri sesung-
guhnja orang sudah ,teken

kontrak” untuk berkorban, se-
bab inilah satu2nja jg teruta-
ma harus dimiliki oleh golong-
an pegawai. Dlm pada itu pe-
gawai negeri turut menetap-
kan pula djatuh dan tegaknja
negara, sebab kabinet atau pe .
merintah boleh mempunjai ren
tjana atau tjita2 jang muluk-
muluk, namun dengan tiada
ketjakapan dikalangan para
pegawainja akan sia-sia sa-
djalah segala tjita-tjita itu.

Suara luear tentang pega-
wai. - Matjam-matjam suara-
suara jang terdengar diluar

tentang pegawai negeri, pun
tidak djarang suara-suara itu
dimuat didalam s.s.k., keba-
njakan setjara mengedjek.
Ada jang mengatakan, bahwa
pegawai negeri korup, karena
itu lekas mendjadi kaja dan
beristeri dua. Sementara orang
lagi mengatakan, bahwa pe-
gawai negeri kebanjakannja ti-
dak atau kurang tjakap. Ku-
rangnja ketjakapan para pe-
gawai ditambah pula dengan
kurangnja prestasi mereka itu
menjebabkan- tidak dapatnja
segala pekerdjaan berdjalan
dengan lantjar sebagai jang

diharapkan.

Djuga ada jang memberi
djulukan kepada sementara go-
longan pegawai negeri seba-
gai ,,Petruk djadi Ratu”. Me-
mang diakui oleh menteri Su-
roso, bahwa ,dimana ada ku-
kus tentu ada api”, akan te-
tapi barang tentu tidak se-
mua pegawai negeri dapat di-
pukul rata seperti itu. Ber-
kenaan dengan kurang tja-
kapnja pegawai negeri, dian-
djurkan oleh Suroso, supaja
timbul initiatief dikalangan
para pegawai untuk menam-
bah Kketjerdasannja  dengan
mendirikan kursus2 dan dida-
lam hal ini apabila diperlukan
beaja, Suroso sanggup, bahwa
pemerintah akan menjediakan-
nja.

Tuan sudah mengetahui
bahwa keadaan dunia detik
demi hari berobah ?

Djika belum, kirimlah na-
ma dan alamat tuan diser-
tai vang langganan Rp. 8.-
(sebulan) kemedja Tata
Usaha.

MADJALAH MERDEKA
Dj. Hajam Wuruk 9
Djakarta.
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engangkatan: pangkal lke-

] '}'Zrcwnlnu. Memang sedjak dulu-

duly, diwaktu pemerintah ko-
lonial, soal pengangkatan pe-
gawai selalu membawa Kkere-

. Wwelan dan rasa iri atau dengki

dikalangan para pegawai lain-
nja jang tidak ,baik tjahaja
bintangnja". Hanja bedanja
djika diwaktu dulu suara-
suara jang mengandung rasa
ketjewa atau dengki itu tidak
sampai terlahir — mereka
biasanja hanja mendongkol sa-
dja —, namun Kkini djelas dan
terang sekalilah terdengarnja
suara-suara itu, sehingga sam-
pai pula di,telinga” kemente-
rian-kKementerian  jang ber-
sangkutan.

Malahan kadang-kadang ra-
sa ketjemasan itu tidak ter-
batas pada suara-suara sa-
dja. Disana-sini terdapat go-
longan dari pegawai-pegawai
jang merasa dirugikan de-
ngan adanja inpassing atau
pengangkatan itu, lalu meng-
antjam fihak atasannja, bah-
kan ada jang lalu timbul naf-
sunja jang djahat untuk men-
tjulik terhadap jang disangka
telah berbuat ,tidak adil” ter-
hadapnja.

Ranglijst dan conduite. Me-
nurut Suroso, pemerintah pun
tidak tuli terhadap soal-soal
itu. Dan scbagai tindakan per-
tama, konon telah di-instruk-
sikan kepada para pemimpin
djawatan unluk membuat
conduite serta ranglijst dari
para pegawai sebawahannja.
Ranglijst dan conduite itu di-
harapkan - selambat-lambatnja
pada achir tahun ini sudah
dapat diselesaikan oleh ma-
sing-masing djawatan. Dida-
lam hubungan ini Suroso me-

njerukan kepada para jang
-berkepentingan, untuk mem-
buatnja setjara djudjur dan

segala rasa keragu-raguan su-
paja dilenjapkan. Siapa jang
tjakap hendaknja dikemuka-
kan ketjakapannja pula, se-
baliknja jang tidak tjakap,
seharusnjalah djangan ditu-
tup-tutup kekurangan itu.

Mengenai soal ini ada per-
lunja pula penulis menjatakan
harapannja, hendaknja di-
samping mengutamakan rang-
lijst serta conduite guna pe-
ngangkatan atau inpassing
pegawai itu, pemerintah suka
pula mentjurahkan perhatian-
nja kearah lain, jang tidak
djarang menimbulkan kege-
geran diantara pegawai. Soal
ini adalah soal kliek atau
vrienden-systeem, jang bagai-
mana pula hendak dibatasinja,
kiranja tentu akan berusaha
mentjari  djalan-djalan lain
jang masih dapat ditembus.

Selandjutnja tentang disip-
lin pegawai dan pelanggaran-
nja, dinjatakan oleh menteri,
bahwa soal ini sudah djelas
ditjantumkan didalam P.P,
No. 11 tahun 1952, jang de-
ngan tegas menjebutkan, bah-
wa seliap pegawai jang me-
langgar disiplin  tidak akan
luput dari hukuman djabatan.

Prijsstop dan centraal-go-
operatie. Bersamaan dengan
dikeluarkannja peraturan ke-
naikan gadji pegawai ini oleh
pemerintah telah pula dikelu-
arkan peraturan tentang prijs-
stop, agar dengan djalan de-
mikian tidak hilanglah arti
kenaikan gadji pegawai itu,
sehingga pegawai tidak men-
djadi bulan-bulanan bagi kaum
dagang untuk menggorok
keuntungan sebanjak-banjak-
nja. Suroso (batja pemerin-
tah) menjanggupkan, bahwa
hal ini akan mendapat per-
hatian jang seksama dari fi-
hak pemerintah dan selandjut-
nja diandjurkan pula olchnja,
hendaknja apabila terdapat
kenaikan harga sesuatu ba-
rang, pegawai djangan suka
membelinja. agar harga men-
djadi turun. (Dalam perdjua-
ngan antara pendjual dan pem
beli biasanja pendjual lebih
tahan, istimewa pula apabila
ini mengenai kebutuhan seha-
ri-hari jang primair, sehingga
teori tsb. diatas sangat disang-
sikan. Kor. M.M.)

)

Dalam pada itu diandjurkan
oleh Suroso, supaja pegawai
mendirikan usaha cooperatief
guna mentjukupi kebutuhan-
nja bersama, sebab hanja de-
ngan djalan inilah akan di-
peroleh keringanan atau per-
baikan dilapangan ekonomi
nja masing-masing. Untuk
Djawa Timur misalnja dapat
dibentuk suatu centraal-coo-
peratie di Surabaja, chusus
diperuntukkan pegawai negeri,
jang kemudian dapat mendiri-
kan tjabang-tjabangnja di-
kota-kota ketjil lainnja. Ko-
non di Djakarta dewasa ini
telah tersusun sebuah panitya
untuk keperluan seperti itu.
Diharapkan supaja Surabaja
suka mengikuti djedjak Dja-
karta itu dan untuk stoot-
kapitaal guna pendirian tsh.
pemerintah  bersedia untuk
memberikannja.

o
DJAWA-TIMUR

Buruh partikulir dan pensiun Procter &
Gamble sebagai pelopor

BAGI kaum buruh umum-
nja tidaklah ada suatu

hal jang lebih menggembira- -

kan baginja didalam menunai-
kan kewadjibannja  sehari-
hari, daripads suatu kejakin-
an atau kepastian jang dapat
merupakan suatu pegangan
Jang teguh baginja, bahwa
pada saatnja nanti, apabila
usia atau kekuatan sudah ti-
dak mengidzinkan lagi pada-
nja untuk mendjual tenaga-
nja, ada sesuatu jang dapat
ditjagarkan, untuk mendjamin
kelangsungan hidupnja beser-
ta anak keluarganja. Dengan
tak adanja djaminan atau
kepastiun tenteng hari tuanja

itu, mustahil  buruh akan
dapat merssakan kepuasan
bekerdja, sehingga tidak

mungkin dapat tertjapai sua-
sana jang mengandung arbeids-
vreugde baginja.

Bagi kaum buruh atau pe-
gawai pemerintah soal ini
sudah tidak perlu lagi menim-
bulkan kekuatiran, sesudah
beberapa waktu j.l. dikeluar-
kan suatu ketegasan dari fi-
hak pemerintah, bahwa ada
dikandung maksud oleh fi-
hak jang berwadjib untuk
memberi hak pensiun bagi se-
mua pegawai negeri, sekali-
pun didalam praktek soal ini
belumlah tegas tjara-tjara pe-
laksanaannja (?). Sebaliknja
bagi buruh dikebanjakan per-
usahaan-perusahaan partiku-
lir, rasanja soal hak pensiun
ini hanjalah merupakan sua-
tu idam-idaman belaka, isti-
mewa pula apabila mengingat
dalam soal upah dan semen-
tara soal perburuhan lainnja
sudah  sering menimbulkan

perselisihan jang tidak dja-

rang berakibat dengan pe-
mogokan-pemogokan atau ak-
si-aksi lainnja, jang sedikit
banjak tentu mempengaruhi
pula suasana atau hubungan
antara buruh dan madjikan.

Madjikan dan buruh. Apabila
kita ikuti surat-surat Kkabar
jang boieh dikata setiap hari
memuat berita-berita tentang
antjaman-antjaman aksi atau
aksi-aksi jang sudah didjalan-
kan oleh pelbagai kalangan
buruh perusahaan partikelir,
maka dapatlah kiranja pem-
batja membajangkan sendiri
betapa didalam keadaan se-
perti itu hubungan antara
madjikan dan buruh didalam

perusahaan-perusahaan itu. Di-

fihak jang satu madjikan ber-
pendapat bahwa buruh hanja
tahu menuntut hak sadja dan
tidak tahu bahwa disamping
hak itu ada suatu kewadjiban,
sedang sebaliknja difihak la-
innja buruh menganggap sec-
tiap tidak dapat dipenuhinja
suatu tuntutan oleh fihalk: ma-
djikan sudah ada alasan tju-

kup baginja (buruh) u_r)tuk
mentjap sang ma(ljlk_an
sebagai kapitalis-imperialis-

me, dan mungkin inilah pokok
pangkal jang menjebabkan
bahwa seringkali dalam soal-
soal perburuhan seperti itu
pendirian madjikan dan buruh
tidak dapat bertemu dan se-
ring mengakibatkan deadlock.

Mengingat keadaan diper-
usahaan-perusahaan partikulir
jang pada umumnja adalah se-
perti dilukiskan diatas itu,
maka sangatlah l11011tjengang-
kan apabila baru-baru ini d‘l-
dalam suasana  gemuruhnja
suara-suara antjaman dan
pemogokan oleh kalangan bu-
ruh pabrik gula (SBG-ASSIL),

BURULZ2 DIPEREEBUNAN DAN DIPABRIK : bagaimanw
masa tuw mereka?
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buruh perusahaan bis (SBKB-
BABO) buruh industri metal
(SBIM) dan entah banjalk la-

in serikat-serikat buruh  Jke-
tiil ‘lainnja, - terdengar suara
Jang menggembirakan Dbagi

segolongan buruh partikulir.

Procter en Gamble pelopor.
Pada achir bulan April j.bh.l
misalnja oleh perusahaan mar-
garine Procter & CGamble di
Surabaja  dimuka seluruh
kaum buruhnja dengan suatu
upatjara resmi jang dihadiri
pula oleh pembesar-pembesar
daerah’ baik sipil maupun mi-
liter, demikian pula oleh 2
anggota parlemen seksi per-
ekonomian  jang  kebetulan
berada di Surabaja, Suhodo
dan Tjugito, telah diumumkan

rentjana pensiun bagi para
pegawainja,
Tidakian mengherankan

apabila pora pembesar daerah
dan diuga iredua anggota par-
ltjn‘en Janz menjaksikan upa-
tiari poeresimian pengumuman
reeilana pensiun  itu  pada
imumnia mengesankan ada-
nii sovasana jang baik dian-
tara Buruh dan madjikan pada
periisaliaan tsh., sebab musta-
hil dergan tiada  hubungan
erat dan baik antara kedua
bc!al! fihak itu dapat tertjapai
kerdjasama jang baik pula,
Jang pada achirnja dapat
menggerakkan niatan difihalk
madjikan untuk memberikan

hak pensiun kepada kaum bu-
ruhnja,

Meskipun  diantara para
pengusaha-pengusaha partiku-
lir telah ada djuga sementara
Jang mengadakan peraturan
Pensiun bagi para pegawainja,
namun ini tidaklah banjak, dan
Pada umumnja barulah ter-
butas pada perusahaan-peru-
sahaan dari kaum modal be-
far, misalnja H.V.A., B.P.M.
ast. akan tetapi konon diper-
usashaan-perusahaan ini per-
aturan tsh. belumlah begitu te-
gds, apakah jang sedemikian
itu berlaku djuga bagi para
pegawai bangsa awak. Dan
sekalip}m peraturan itu ber-
laku djuga bagi para pegawai
ba.ngga. Indonesia, lazimnja se-
baggu djuga halnja pada pe-
merintahan untuk memperoleh
hq.k pensiun itu, setiap bulan-
nja  diharuskan membajar
d;umlah jang tertentu jang
dipotong dari gadjinja.

Peraturan jang menjimpang
dari lainnja. Mengingat akan
adanja contributie pensiun se-
bagai lazim berlaku dipelbagai

So’zonglalt
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" hal ini lama dinasnja
" ada pengaruhnja pula.

perusahaan partikulir sehagai
dikemulkakan diatas, maka di-
dalam hal pemberian pensiun
bagi para pegawainja ilu,
Procter & Gamble menarik ga-
ris jang menjimpang daripada
kebiasaan  (peraturan) tsh.
dan berhubung -dengan itu,
maka systeem jang diadakan
olei Procter & Gamble ini
adalah suatu keistimewaan,
jang sungguh lain daripada
jang lain, dan karena
annja itu merupakan sesuatu
jang pertama-tama diadakan
dalam sedjarah perburuhan di
Indonesia ini.

Sebab disini fihalkk  buruh
sama sekali tidak diwadjibkan
membajar sesuatu setiap bu-
lannja, demikian pula tidak
ada soal pemotongan sebagian
dari gadjinja. Sjarat satu-sa-
tunja jang diletakkan pada
fihak buruh, jalah bahwa un-
tuk memperoleh hak pensiun
itu buruh paling sedikit ha-
rus mempunjai dinas selama
12 bulan jang tidak terputus-
putus (ononderbroken), sedang
disamping itu patut diketahui
pula, bahwa didalam soal ini
tidak ada pengetjualian bagi
buruh harian, Baik buruh ha-
rian maupun buruh jang me-
nerima gadji bulanan dapat
mendjadi anggauta dari ren-
tjana pensiun ini asal sjarat
tsb. sudah dipenuhi olehnja
(dinas paling sedikit 12 bu-
lan). -
Untuk rentjana pensiun ini
misalnja fihak pengusaha ber-
sedia membajarnja  sendiTri
dengan menjisihkan sebagian
daripada keuntungan perusa-
haan jang dapat ditjapai se-
tiap tahunnja dan djumlah
dana jang akan disokongkan
oleh fihak madjikan itu nanti
tergantung pada
keuntungan jang dapat ditja-
pai oleh perusahaan, sedang
banjaknja dana pensiun bagi
tiap-tiap pekerdja . masing-
masing sudah barang tentu
ada sangkut pautnja pula de-
ngan banjaknja gadji atau
upahnja, demikianpun didalam
tentu

Berlaku surut mulai 1 Djuli
1951. Berkenaan dengan soal
ini dapat diterangkan djuga,
bahwa kabarnja didalam pe-
netapan djumlah besar-ketjil-
nja pensiun jang akan dite-
rima dikelak kemudian hari
itu oleh para pegawai, djuga
dinas mereka sewaktu sebe-
Jum perang akan diakui pula.
Jang lebih menggembirakan
lagi bagi fihak bwruh, jalah
bahwa peraturan ini berlaku
surut mulai tg. 1 Djuli tahun
1951.

Dalam pada itu perlu dike-
tahui pula, bahwa pensiun ini
nanti tidak akan  diberikan
kepada buruh jang sudah pe-
nuh dinasnja sadja, melainkan
kabarnja djuga buruh jang
terpaksa  berhenti sebelum
waktunja karena mendapat
tjatjad (tentunja didalam men

djalankan dinasnja) ber!mk
untulc memperolen  pensiun.

kelain-,

banjaknja

Didalam rangka  pemberian
pensiun ini selandjutnja dise-
but pula, bahwa didalam hal
lkematian scorang buruh ahli
warisnja jang hak akan di-
bajar pula dari dana pensiun
tsh.

Usaha-usaha sosial lainnja.
Disamping rentjana pemberian
pensiun bagi kaum buruhnja
itu, selandjutnja dapat dise-
but pula usaha-usaha sosial
Jainnja jang telah dan sedang
diusahakan oleh pengusaha
Procter & Gamble. Misalnja
oleh perusahaan tersebut te-
lah diadakan kursus bahasa
Inggeris untuk para pegawai-
nja. Kursus ini terdiri dari 2
bagian, jalah bagian pertama
bagi mereka jang mula2 bela-
djar dan bagian kedua chusus
bagi mereka jang sudah agak
landjut pengertiannja tentang
bahasa tsb. Kabarnja kini te-
ngah direntjanakan pula un-
tuk memberi kemungkinan ba-
gi para pegawai jang terpilih
untulk melandjutkan lagi pela-
djarannja bahasa Inggeris itu
dinegeri-negeri jang menggu-
nakan bahasa tsb.

Pun didalam memikirkan
kesedjahteraan bagi kaum bu-
ruhnja itu fihak madjikan ter-
njata tidak mengabaikan pula
golongan jang terrendah, ja-
lah buruh kasaran atau peker-
dja-pekerdja harian. Bagi me-
reka ini kabarnja didalam
walktu jang pendek akan dise-
lenggarakan kursus membatja
dan menulis.

Achirnja.’ jang masih dida-
lJam rentjana ada disebutkan
djuga 1. Rentjana assuransi
kedokteran, 2. Mendorong ke-
giatan para . pegawai dilapa-
ngan olah raga dan 3. Perbaik
an keamanan serta kesenang-
an kerdja (comfort) bagi para
pekerdja menurut systeem
atau djedjak-djedjak jang mo-
dern..

INDRAGIRI

Kopra minta ban-

tuan minjak kelapa

Red.: Di Indragiri akan didi-
rikan suatw indusiri mi
njak kelapa jang besar.
Ini berarti suatw usaha
jg di-nanti2 untul: da-
pat memadjukan Lopra
jang mendjadi hasil wta-
ma dari Indragiri. Ba-
gaimana keadaan seki-
tar wusaha mendirikan

industri minjal: kelapa

ini, tulis seorang pem=
bantuw MM dibawah ini:

D ISAMPING beberapa NV2
kepunjaan bangsa Indone-
sia jang bersifat Import-Ex-
port, tidak lama lagi di Indra-
giri akan berdiri satu Indus-
tri Minjalk Kelapa dengan’ na-
ma "N. V. COPRA OIL MILL
INDRAGIRI”. Dengan berdi-
rinja perusahaan ini, untuk
pertama itu pula akan berdiri
satu perusahaan Nasional jang,
terbesar dalam sedjarah In-
dragiri. Dengan demikian In-
dragiri akan mempunjai hara-
pan baik untuk masa depan.
Menurut keterangan saudara
A. Murad Rasjidi, seorang
perantjang dan pembangun In
drustri minjak kelapa terse-
but, pada awal tahun 1953 pe-
rusahaan ini akan diharapkan
telah berdjalan. Rakjat Indra-
giri boleh bangga dengan ber-
dirinja perusahaan ini, Kkare-
na dengan demikian akan ter-
bukalah suatu formasi jang
akan dapat menampung bera-
tus-ratus tenaga penganggur
jang dewasa ini sangat banjak

di Indragiri. Terutama para

ex pedjuang masih banjak
jang  berkeliaran  mentjari
tempat pekerdjaan. Sedang-

kan COPRA OIL MILL IN-

KUNDJUNGAN KEDESA: beberapa waktu berselang, Dr.
Isa, (kanan), gub. Sumatera Selatan, Dr. Soedadi (tengah),

mengadakan

Rundjungan kesebuah

desa dekat Burui, Di-

nnn_ah Pak Tjamat mereka didjamu dengan buahan jang
banjak terdapat ditempat itw dan terutama durianlah jang
mendjadi sasaran terpenting ....o.o....

(Anwar)
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- DRAGIRI membutuhkan kira-
- Kira sebanjak 1500 ton kopra

pada tiap bulan untuk memenu
hi produksi Minjak Kelapa,
Jang direntjanakan akan dibu-
at 30 ton minjak kelapa da-
lam tempo 24 djam. Dengan
demikian harga produksi kop-
ra Indragiri akan dapat ter-
djamin. Karena selama ini
harga kopra Indragiri hanja
bergantung pada harga jang
telah ditetapkan Chamber of
Commerce di Singapore sadja,
akibatnja nasib pekerdja2 ko-
pra itu hanja bergantung pada
Chamber: of Commerce pula.
Tetapi karena Copra Oil Mill
Indragiri menghadjatkan 1500
ton tiap bulan, maka harga
pembelian kopra dari Cham-
ber of Commerce akan men-
dapat saingan. Dengan saing-
an ini maka harga kopra In-
dragiri akan ada harapan
mendjadi baik. Seperti jang
telah pernah di beritakan (MM
No. 12 tanggal 22 Maret). bah
wa export Kopra Indragiri
hanja berdjumlah 3000 ton ti-
ap bulannja, jaitu separoh da-
ri export sebelum perang. Te-
tapi kalau harga kopra men-
djadi baik, kiranja ada harapan
pekerdja2 kopra jang telah ba
njak lari meninggalkan Kke-
bunnja itu akan kembali me-
ngerdjakan dan menanam
Kembali kebon2 Kkelapa mere-
ka jang telah tua dan semak
itu, Oleh karenanja Indonesia
toh tidak perlu kuatir bahwa
export kopranja akan merosot
lagi. Dengan keterangan di-
atas dapatlah dikira2kan, bah-
wa Indragiri terutama untuk
Indragiri Hilir — jang eko-
nomis  bergantung kepada
Kopra itu akan mempunjai
hari depan jang baik dengan
berdirinja Industri Minjak Ke
lapa tersebut.

Kapital Nasional. Untuk
merentjanakan berdirinja In-

dustri  Minjak Kelapa ini,
telah memakan waktu lebih
dari setahun dengan me-

ngalami pelbagai ragam rin-
tangan. Terutama menempuh
kesulitan keuangan. Tetapi
berkat ketabahan dan kemau-
an keras untuk membangun
maka segala rintangan dan ke-
sulitan itu dapat diatasi. Pe-
merintah Kabupaten Indragiri
pula telah banjak memberikan
sokongan moreel dan mate-
rieel dalam usaha mendirikan
perusahaan minjak itu.
Kapitaal pertama unfuk
mendirikan Industri ini ada-
lah sebanjak 3 djuta rupiah.
Untuk mengumpulkan uang
jang sebanjak itu, untuk In-
dragiri bukanlah satu soal jg
mudah. Kesulitan mengumpul
kan modal jang sekian banjak
itu karena bukanlah tidak mau
menerima modal asing.
Memang, kapitaal Tiongkok
jang dapat melepaskan diri
dari belenggu RRT sangat ba-
njak beku di Singapore dengan
melalui Hong Kong. Kapi-
taal2 tersebut sekarang  se-
dang meraba-raba di Indone-
sia, terutama di Sumatera un

10

tuk mentjari tempat perputar-

.annja, demikian A.M. Rasjidi.

Modal jang dihadjadkan itu
telah dapat dikumpulkan, de-
ngan djalan pendjualan saham
(aandeel) 509, dari saham
tersebut telah diambil oleh
Pemerintah Kabupaten Indra-
giri sendiri, sedang 509% lagi
telah dibeli oleh rakjat. De-
ngan demikian COPRA OIL
MILL INDRAGIRI ini separoh
kepunjaan Pemerintah dan se-
paroh kepunjaan rakjat.

Tenaga pekerdja. Seterusnja
A. Murad Rasjidi menerang-

kan, bahwa mengenai tena-
ga-tenaga pekerdja, teru-
tama akan ditampung tena-

ga2 ex-pedjuang dengan tidak
melupakan pula kepada tena-
ga2 jang lainnja. Tjita2 ini
dapat tertjapai, disebabkan ke
merdekaan Indonesia, dan ke-
merdekaan itu baru dapat
tertjapai oleh hasil perdjuang-
an dari pedjuang2. Mengenai
tenaga ahli akan didatangkan
tenaga?2 dari Djawa dan kalau
perlu Bangsa Asing. Sebab
kalau sesuatu kerdja jang ti-
dak dipegang oleh ahlinja aki-
batnja akan mengalami keke-
tjewaan dibelakang hari.
Pekerdja2 dari COPRA OIL
MILL INDRAGIRI ini akan
diatur dengan sebaik2nja se-
bagai buruh dari satu hangsa
jang merdeka. Perumahan
buruh2 akan disempurnakan,
jang sekiranja lajak bagi peng
hidupan seorang manusia. Ka-

rena tjita2 untuk mendirikan °

perusahaan ini bukanlah se-
mata-mata guna mentjari ke-
untungan jang sebesar-besar-
nja dengan melupakan penghi-
dupan buruhnja. Tjita2 ini
adalah tjita2 nasional, oleh
nasional, dan untuk nasional,
demikian kata saudara A. Mu-
rad Rasjidi.

Selain dari itu COPRA OIL
MILL INDRAGIRI ini bukan-
lah boleh dianggap jang besar
djika diperbandingkan dengan
perusahaan2 asing, tetapi jang
penting ialah, bahwa usaha itu
merupakan suatu langkah jg
pertama dalam mentjapai ting
katarr untuk meng-Industriali
sasikan Indonesia. Djuga Co-
pra Oil Mill ini akan dapat me
ringankan beban Pemerintah
dalam menghadapi masaalah
pengangguran di Indragiri de
ngan banjaknja djumlah te-
naga jang akan dibutuhkan-
nja; serta dapat pula meri-
ngankan beban rakjat jang
pada dewasa ini mengalami
krisis penghidupan berhubung
dengan merosotnja harga ko-
pra.

Perlu djuga diketahui, bah-
wa Indragiri pada chususnja
dan Sumatera Tengah umum-
nja terkenal sebagai sorga ka'
rena kKeamanannja. Pada ma-
sa jang achir2 ini di Indragiri
keamanan2 itu telah mulai
terganggu. Sedang pengang-
guran bertambah banjak dju-
ga berkeliaran saban hari jg
kemungkinannja akan meng-
akibatkan hal2 jang tidak di-
ingini oleh Pemerintah.

HATTA Foundation

Red.:

Pada Minggu jang telah lalw, di Jogjakayta telal

diresmikan pembukaan “Hatta Foundation”, ja-
lah Perpustakaan jang bersipat dan berdjiwa
Ketimuran. Mengingat bahwa langlkah ini meru-
pakan’satw daripada beberapa usaha untuk mem-
pertjepat langkah kita kearah kemadjuwan sebagai
jang mendjadi tjita2 kita, ataw setidak-tidaknja

untuk

mengedjar beberapa Ielambatan

jang

telah Ekita kurbankan sclama melakukan tugas
perdjuangan, terutama dengan guguwrnja ribuan
pemuda jang dalam dadanja penuh tjita2 Nasio-
nal, djuga berhentinja pemuda?2 dalam menuntut
ilmu pengetahuwan jang bermanfaat bagi kebesar-
an kitae dimasa depan, maka laporan Pembanti

kita dibawah

it ada

harganja  diketahui

olch Pembatja budiman:

BANJAK orang jang me-
njangka, bahwa Hatta
Foundation, atau djuga disebut
Jajasan Hatta, dilahirkan pa-
da tanggal 25 Agustus 1950, di
Djakarta, karena pada tang-
gal dan bulan itulah Jajasan
itu diumumkan berdirinja di
Djakarta. Tetapi Margono
Djojohadikusumo, jang dalam
Jajasan itu duduk sebagai Ke-
tua bagian keuangan memban-
tah dugaan itu, karena ia ada-
lah oreng satu-satunja jang
oleh Hatta diadjak merunding-
kan tentang lahirnja Jajasan
Hatta itu.

Pada suatu hari pada per-
mulaan tengahan tahun jang
kedua pada tahun 1949, jalah
setelah perundingan antara
Roem-Royen mendapat perse-
tudjuan, saja dipanggil oleh
Wk. Presiden Hatta dige-
dungnja, Djalan Rekosobajan,
untuk menanjakan keinginan
saja, berkenaan dengan be-
rita bahwa S.P. Mangku Ne-
gara ke VIII akan menjerah-
kan uang sebagai persembah-
an guna kepentingan bangsa
dan tanah air kita, dengan per-
antaraan Wk. Presiden Hatta
dapat terlaksana, demikian
permulaan keterangan Mar-
gono.

Setelah soal itu dibitjarakan
lama, achirnja Margono . ber-
pendapat, bahwa baginja ha-
nja mempunjai satu keinginan,
jang ia rasa akan bisa mem-
berikan harapan dalam  se-
gala usaha kelantjaran kema-
djuan kita, jalah memberikan
bantuan kepada para pemuda
jang dalam masa-masa jang
achir ini bisa dikata mengala-
mi vacuum. .

Sebagai diketahui, dalam
perdjuangan merebut kemer-
dekaan, ribuan  pemuda-pe-
muda kita jang dalam dada-
nja penuh semangat Nasional
telah mendahului kita, menda-
hului kawan-kawannja. Mereka
jang masih ditinggalkan, me-
ngalami djuga vacuum dalam
peladjaran, karena hampir se-
mua waktunja jang seharus-
nja bisa dipergunakan untuk
mentjari ilmu  pengetahuan,
dipergunakan dalam perdjua-
ngan, ada jang masuk dalam
TNI, ada jang masuk kedalam
Tentara Peladjar, ada jang
masuk keCalam Jain-lain ba-
dan perdjuangan, hingga ka-

. untuk

rena itu mereka {erbelakang

dalam peladjarannja. Tidak
itu sadja, tetapi djuga hidup
didalam penderitaan, hingga
tiada biaja lagi untuk men-

tjukupi sarat2 jang perlu da-
lam mengedjar ilmu penge-
tahuan, jang berguna bagi
dirinja dan bagi bangsa dan
Negara.

Saja pertjaja, kata Margo-
no, bahwa Pemerintah tentu
memikirkan keadaan mereka,
tetapi disamping itu, harus
ada usaha rakjat sendiri un-
tuk memberikan bantuan, baik
bersipat moreel maupun ma-
terieel. Dan oleh sebab itu,
alangkah baiknja bila benar-
benar S.P. Mangku Negara
akan menjerahkan persembah-
an kepada tanah air itu, di-
djadikan modal pertama un-
tuk tjita-tjita kedjurusan itu,
jalah studiefonds dan perpus-
takaan jang mempunjai djiwa
Ketimuran, supaja disamping
mereka jang mendapat bea
siswa, djuga bisa. memberikan
bantuan pembangunan djiwa:
dan kebudajaan Nasional, ke-
pada masarakat terutama pa-
ra. pemuda jang bakal meng-
gantikan kita dimasa datang.

Benar djuga tidak lama
daripada  perundingan itu,
Mangku Negara ke VIII te-
lah menjerahkan uang  ba-
njaknja Rp. 7.000.000.

Tidak tjotjok dengan ren-
tjapa semula. Demikianlah ke-
tika Hatta berangkat ke Ne-
derland berhubung dengan
perundingan K.M.B., maka
Hatta membuat hubungan de-
ngan Boekhandel Brill di Lei-
den, jalah satu-satunja Boek-
handel jang sangat terkenal
memperdagangkan buku-buku
ilmu pengetahuan Ketimuran,
diserahi menjiapkan
»Oosterse bibliotheek”, de-
ngan pesanan bahwa  jang
diinginkan adalah buku-buku
ilmu pengetahuan kebudajaan
dan Kkesusasteraan jang asli,
dan sedapat mungkin jang di-
tjetak didalam bahasanja jang
asal.

Perundingan dengan boek-
handel Brill itu ditutup dengan
harga Rp. 2.000.000.—

Dengan Perpustakaan jang
bernilai Rp. 2.000.000, dan
uang Rp. 5.000.000 untuk per-
sediaan  bea-siswa, sebagai
modal permulaan, sudah bisg




dikata bisa bernapas longgar,
tetapi sebelum rekeningnja
Boekhandel Brill diselesaikan,
politik keuangan R.I. telah
mendjalankan ,,guntingnja”,
hingga sendirinja uang jang
Rp. 7.000.000 itu hanja ting-
gal Rp. 3.500.000 sadja, dan
daripada itu harus dibajarkan
kepada. boekhandel Brill
Rp. 2.000.000, hingga persedia-
an untuk bea-siswa hanja
tinggal Rp. 1.500.000.—

Sudah mulai bekerdja. Se-
bagai permulaan dalam lang-
kahnja memberikan bantuan
kepada pemuda-pemuda per-
djuangan  jang mempunjai
hasrat besar menuntut ilmu
pengetahuan, Hatta Founda-
tion telah membiajai perdja-
lanannja 3 orang pemuda, ja-
lah Achmad Sutrisno, Benny
Kodiat dan Sugianto Sastro-

vice Coy. pada Assembly-plant
mobilnja di Tandjungpriuk.

Setelah itu menjusul pemu-
da Moh. Zen dan Nugroho
Tjokrowirono, keduanja diki-
rim ke Brussel untuk melan-
djutkan peladjarannja dalam
soal bank-wezen pada Banque
de Bruxelles selama 2 tahun.

Jang mengenai Taman Per-
pustakaannja, kini sudah di-
siapkan dan sudah mulai di-
buka dengan kitab-kitab ilmu
pengetahuan, kebudajaan dan
kesusasteraan dari seluruh
daerah Asia, dalam berbagai-
bagai bahasa, djumlahnja lk.
30.000 buah. Sementara jang
lain-lain masih disiapkan akan
lekas dikirim oleh Boekhandel
Brill tersebut diatas.

Apakah sebabnja Jogjakarta
dipilih? Sangat banjak orang
jang berpendapat, bahwa ke-

Pak Patah, hingga tempatnja
pun djadi satu dengan Per-
pustakaan Negara, jang di-
urus oleh ahli Perpustakaan
itu djuga.

Meskipun gedung, dalam
mana. dua Perpustakaan itu
ditempatkan, sudah bisa dika-
ta teratur, -artinja sudah di-
lengkapi dengan bilik-bilik
pembatjaan, bilik-bilik untuk
beladjar, tetapi ada dua keke-
tjewaan jang meminta perha-
tian:

a. gedung itu berdiri ditepi
djalan besar, jalah Malioboro
jang terkenal, sangat ramai,
terutama suaranja lalu lintas®
pada pagi hari, hingga sedikit
banjak merupakan gangguan.

PEMBUKAAN RESMI wHATTA FOUNDATION” DI JOGJA: besar gunanje untuk

kemadjuan pemuda-pemuda. . ..

fs_utomo, jalah pemuda-pemuda
.Jang menerima tawaran dari
Ibeberapa perusahaan tehnik di
«Amerika, jang bersedia me-
merima pemuda-pemuda  In-
odpnesla. guna mengikuti train-
ming cqul'*se, dengan menang-
g8ung biaja penghidupan me-
mreka, jang: menerima tawaran
litu selama di Amerika.

Hasil daripada peladjaran
33 orang pemuda itu sangat
mmemuaskan, karena bagi pe-
mmuda jang disebut pertama
dian kedua, kini telah menda-
poat beasiswa untuk melandjut-
kian peladjarannja pada Uni-
vrersiteit di Amerika, sementa-
réa jang disebut ketiga  kini
mmengikuti' trainning  course
psada pabrik mobil Crysler,
Jaing kemudian akan dipeker-
djjakan pada Indonesian Ser-

dudukan Jajasan Hatta itu
seharusnja ada di Djakarta,
karena Djakartalah Ibukota
R.I., tetapi pendapat Jajasan
Hatta sendiri berlainan.

Dia berpendapat bahwa da-

lJam perdjuangan Kemerdeka- '

an, terutama dalam peristiwa
clash kedua, djasanja Jogja-
karta sangat besar, dan tidak
bisa diabaikan demikian sadja.
Oleh sebab itu, kalau Per-
pustakaan Hatta Foundation
sengadja ditempatkan di Jog-
jakarta, adalah untuk mem-
peringati dan sebagai peng-
hargaan atas semangatnja Qa-
lam perdjuangan. Selain itu
djuga Jogjakarta telah ter-
bukti mendjadi pusat Ke-
budajaan jang mengalirkan
djiwa. Nasional  keberbagai-
bagai djurusan.

~ dapatkan gedung baru,

(Madj. ,,Merdeka”).

b. gedung itu meskipun
bertingkat dua, tetapi hampir
semua bagian2nja dibeslah oleh
almari2, rak2 tempat buku
jang djumlahnja ratusan ribu
itu, menjebabkan bagian2 un-
tuk membatja dan beladjar,
sangat sempit.

Djustru karena inilah, ma-
ka usaha-usaha untuk men-
jang
letak, bentuk serta besarnja
mentjukupi kebutuhan, tengah
diusahakan dengan djalan...
membangun baru. Adapun tem
pat jang menurut pendapat
ahli-ahli sesuai dengan keingi-
nan, adalah gedung bekas mi-
liknja Njonja  Resink, di-
udjung Djalan Gondokusu-
man, jang pada waktu pendu-
dukan telah rusak. Pembangu-
nan ini akan lekas dimulai-

kan, dengan harapan schelum
achir tahun ini sudah bisa
ditempatinja.

Nilainja Jajasan Hatta. Bah
wa Jajasan Hatta merupakan,
tidak sadja dorongan kepada
Pemerintah, supaja memper-
tjepat usahanja kearah pen-
didikan dan pengeluasan la-
pangan ilmu pengetahuan rak-
jat, djuga merupakan suatu
dorongan kepada rakjat sen-
diri, untuk djangan hanja me-
njerahkan segala sesuatu ke-
pada. Pemerintah sadja, sebab
sebetulnja. kalau ada kemau-
an, djalan untuk mentjapai
tjita-tjita kearah pembangun-
an djiwa, masih bisa dan ma-
sih lapang. Masih banjak tem-
pat-tempat jang sampai se-
karang belum berisi, masih
kosong, dan tiap-tiap kekoso-
ngan itu berarti kelemahan.

Maksud dari Jajasan Hat-
ta dibagi mendjadi 4:

1. Menjelenggarakan dan
membantu perpustakaan Na-
sional jang bersipat universil,
jang mengenai ilmu pengeta-
huan dan Kebudajaan dalam
arti seluas-luasnja, dan me-
ngutamakan Kebudajaan In-
donesgia. chususnja, Ketimuran
pada umumnja.

2. Membantu dan menje-
lenggarakan laboratoria seba-
gal alat untuk ilmu pengeta-
huan dan Kebudajaan.

3. Memberikan bantuan ke-
pada perusahaan-perusahaan
Nasional.

4. Mengadakan, membantu
berdirinja dan mengurus atau
membantu mengurus studie-
fonds-studiefonds, untuk mem
belandjai dan memberikan
bantuan biaja kepada anak-
anak atau pemuda-pemuda In-
donesia, jang membutuhkan
bantuan, untuk melandjutkan
peladjarannja, terutama bagi
pemuda-pemuda jang dalam
menuntut ilmu pengetahuan
terhalang, mendjumpai kesu-
litan-kesulitan disebabkan aki-
bat perdjuangan kemerdekaan
pada masa jang lampau.

Harus diakui, bahwa orang
jang bisa menjerahkan Rp. T
djuta sebagai Mangku Negara
ke VIII untuk kepentingan
masarakat, bisa dihitung de-
ngan djari, tetapi kita tahu
pasti bahwa di Pasargede
(Jogjakarta), Nglawijan (So-
lo), Pasindon _(Pekalongan),
Kudus-kulon (Kudus) di Su-
matera Selatan, Sumatra Te-
ngah, Sumatera Utara, Suma-
tera Barat, Kalimantan Ba-
rat, Selatan dan Timur, Su-
lawesi, Maluku, Sunda Ketjil,
tidak sedikit adanja orang-
orang jang meskipun kelihat-
annja dari luaran, hanja meng
gambarkan orang biasa, tetapi
mempunjai , tanaman-tanam-
an” jang nilainja  berdjuta-
djuta, hingga kalau mereka
mau menggampil sedikit ke-
kajaannja, tentulah tidak la-
ma lagi Indonesia tidak hanja
mempunjai satu Hatta Foun-
dation sadja, tetapi banjak !

i
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OLEIl ANAK2 UNTUK PRESIDEN: setelah mengambil anak-analk
palk: Lasur di RRI, barisan kanal:-Lanale menudju istana negara. Kelihat-
an kepala negara bersama tunas-tunas muda bergembira pula dihalaman
istana dimana kanak2 djuga telah menjadjikan sebuah tjerita lkanak?2
jang dimainkan oleh anak-anal sendiri berkepala “Gendang Wasiat” di-
hadapan presiden.

ARAK-ARAKAN FANTASI : Inilalk pemandangan ketika diadalan
arak-arakan fantasi jang diiringi dleh mobil, scpeda motor, mobylette,
scooter, sepeda dan lain2 kendaraan jang,,dihiasi dengan anelka ragam
bunga-bungaan. Dari dalamnja kedengaran ketawa gembira dari suara
MUAA JANG 8EFAT ™. o v v vus o o o & &

MENGEMUDI PESAWAT RI. 1001: putera sulung kepala negara,
Guntur kelihatan sedang mengemudikan” pesawat RI. 1001, pada cralk-
arakan jang fa djuga ikut pula.

PELIHARALAH KESEHATAN .BAJI: baji-baji jang wmerupalan
bibit-bibit muda jang harus dipelihara kesehatannja dengan tjermat, pada
baby show kelihatan sedang diperiksa oleh dokter.

PASAR GEMEIRA: Dibagian Taman Rd. Saleh jang telah dihiasi
ini, kanalk-kanak dapat bergembira sepuas-puasnja. Mereka ada jang
datung diiringi ibu, bapa, kakak, paman dan tak djarang pula rombengan
mercka hanja terdiri dari kanak-kanak sadja. Kegembiraan jang djarang
mereka alami dalam masa sulit ini mereka nikmati dengan sepuas-puas-
nja. Mereka memantjing barang dengan tiada memungut bajaran, minum,
meniaksilan tartan-tarian jang dilakukan oleh teman-teman merela . . .

(Gambar: Ipphos).
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ENGAN menaikkan ben-

dera dikelurahan-kelurah-
an pada djam 10 pagi tanggal
17 Mei jang baru lalu, dibu-
kalah Pekan Kanak-kanak di-
ibukota dan berlangsung secla-
ma 3 havi.

Hari Pekan kanak-kanak ini
tiadalah tetap pada 17 Mei
sadja, tetapi tiap tahun ber-
ganti, bergantung pada dja-
tuhnja hari liburan Puasa, dan
ditetapkan oleh panitia jang
lalu seminggu sebelum liburan
(M.M. 17 Mei). s

Kiranja akan lebih baik dji-
ka hari Pekan Kanak-kanak
itu didjatuhkan pada hari jg.
mengandung arti dan isi. Te-
tapi terserahlah hal ini ba-
gaimana nanti. Jang penting
bagaimana orang menjaksi-
kan ramainja anak-anak ber-
gembira menjambut Pekan
itu dengan melihat kelangit
biru memandang 100.000 ba-
lon-balon dan surat-surat se-
lebaran didjatuhkan dari 3 pe-
sawat Dakota AURI

Pelkan  gembira. Sebelum
djam 16.— sore kelihatan mo-
bil-mobil dan bus-bus  ber-
deret-deret datang membawa
anak-anak dari beberapa dju-

rusan pelosok kota  dimuka
“ pintu gerbang Taman Ra-
den Saleh, suatu tempat

dimana perajaan anak-anak
itu mulai dibuka dengan suatu
pasar gembira. Djam _ 16.00
dibukalah dengan resmi oleh
Njonja Iwa Kusuma Sumantri,
dengan beberapa patah kata
jang dibelakangnja berdjedjal-
djedjal berdiri ibu-ibu anggo-
ia panitia dan dikerumuni oleh
beribu-ribu analk-anak. Peng-
guntingan pita dilakukan oleh
seorang anak, dan demikian
pasar gembira dibuka sampai
djam 20.00 malam.
Kegembiraan anak-anak ter-
lihat ketika mereka telah ma-
sukk dalam taman gembira ini,
bermain-main dengan teman-
temannja sesuka mereka. Per-
lombaan-perlombaan diadakan.
Pertundjukan2 pun ada, jang
diselenggarakan oleh anak-
anak sekolah. Pameran-pame-
ran pekerdjaan tangan tak
lupa dipertontonkan dengan
teraturnja. Bioskop jang mem-
pertundjukkan film anak-anak
ada pula, jang menghiburkan
mereka dibagian tempat jang
dihiasi oleh beraneka-warna
kembang-bunga dan balon-
balon bermatjam aneka. Ke-
bon binatang dibuka dengan
pertjuma. Djika lelah mereka
dapat beristirahat dipinggir
kolam. Djika haus mercka
mendapat minuman dan an-
daikata lapar makanan-maka-
nan pun disediakan. Demikian
ramainja pasar gembira anak-
analc itu, dapatlah digambar-
kan djika  sebentar-sebentar
ada pengumuman melalui pe-
ngeras suara: ,, Perhatian, per-
hatian, anak perempuan ber-
umur 5 tahun, berambut hi-
tam, badan gemuk ketjil, me-
makai rok kuning kemerah-
merahan hilang. Ibunja  me-
panti diruang  panitid.........
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KANAK-KANAK

Tiga hari bergembira bersuka-ria

atau ,Perhatian, perhatian,
seorang anak laki-laki ketjil
berbadju putih.bertjelana sawo
matang mentjari orang tuanja.
Ia belum dapat mengatakan
namanja dan nama orang tua-
nja. Silahkan jang berkepenti-
ngan datang dikamar pani-

"

Hudjanpun turun, tetapi ma-
sih besar djuga perhatian pa-
sar gembira ini. Ada jang ba-
sah kujup-kujup mentjari per-
lindungan dibawah  pohon.
Tempat untuk berlindung tak
ada. Semuanja penuh sesak;
baik didalam gedung pertun-
djukan maupun diluar diba-
wah langit hitam. Sungguh
pun demikian anak-anak tetap
bergembira merajakan pekan
kanak-kanak, walaupun me-
reka ditimpa hudjan.

Kira-kira 10.000 anak-anak
telah mengundjungi tempat
jang memang sempit dan ku-
rang luas itu. Tidak menghe-
rankan kalau suasananja pe-
nuh sesak. Diantara anak-anak
jang ketjil-ketjil manis itu
djuga terdapat anak-anak jg.
nakal-nakal, artinja memang
anak nakal jang ,georgani-
seerd”, dan sengadja mentjari
mangsanja kepada anak-anak
jang memakai giwang, gelang
tangan dan perhiasan., Ta-
naman-tanaman banjak jang

rusak terindjak pidjak, dan
beberapa benda dan barang
seperti kursi-kursi ada jang

rusak.

Arak-arakan. Perajaan jang
dirajakan oleh anak-anak dari
umur tiga tahun sampai 14
tahun ini lebih meriah lagi
tampaknja, keétika diadakan
arak-arakan pada hari Sabtu
sore jang lalu. Dari pelbagai
djurusan berdujun-dujun anak-
anak berbaris menudju tem-
pat berkumpul dikantor Xo-
tapradja. Anak-anak ketjil-
ketjil* diantar ibu, ajah dan
pengasuh mereka. Ada pula
jang pergi sendiri tak diantar,
ada pula jang dibawah penga-
wasan ibu atau bapak guru-
nja. Mereka semuanja terdiri
dari segala golongan, dari
anak si kaja sampai anak si
miskin. Arak-arakan adalah
suatu impian bagi anak-anak.
Hari sebelumnja tak sedikit
dari mereka jang tak dapat
tidur memikirkan hari esoknja
nArak-arakan, memakai pa-
kaian beraneka warna, jang
lutju, bersorak-sorak dan per-

gi keistana Presiden......... A

Saatnja tiba pula. Djam
17.00 sore barisan mulai ber-
gerak, sungguhpun barisnja
tiada bagus, asal berdjalan.
Maklum mereka masih ketjil.
Anak-anak berumur 3 atau 4,
5 tahun misalnja tak mau ber-
djalan djika tidak dituntun
ibunja. Dan ada pula jang

orang tuanja takut kalau anak
nja jang masih ketjil dan le-
mah itu akan djatuh atau ba-
gaimana, karena harus ber-
djalan djauh. Akibatnja,
pengasuh-pengasuh tiada se-
dikit jang ikut berbaris men-
djaga anak-anak itu. Di studio
RRI di Gambir Barat, Pak
Kasur telah siap pula dikeru-
muni oleh kira-kira 750 anak-
anak ketjil-ketjil, jang hen-
dak menjambung diri dengan
jang datang menudju keistana.

M Ore N Hére...... LS soralk:
mereka. Riuh rendah sambil
bergurau mereka berdjalan.
Melihat kekanan dan kekiri
serta menjanji. ,,Satu dua, sa-
il (R oeno0nor " bunji aba-aba.
8 horé...... U Sorak
mereka waktu berbaris dimu-
ka Presiden dan Njonja Pre-
siden serta para tamu lain-
lainnja. Hanja Presiden dan
Njonja Presidenlah jang meng-
angkat tangan menjambut sa-
lam arak-arakan anak-anak
ini, jang melakukan ,selamat
sore Bu, selamat sore Pak...”,
dan selandjutnja. Tamu-tamu
lain-lainnja jang berdiri ha-
nja diam sadja, seolah-olah
tak dapat merasakan betapa
girangnja anak-anak ketjil ini
merajakan Pekan Kanak-ka-
nak jang pertama kali ini. Sa-
«tu tahun sekali.

Betapa girang terlihat pada
wadjah mereka, ketika mere-
ka melihat Presiden dan Njo-
nja Presiden dengan mata
sendiri. Demikian mereka me-
mandangnja sehingga kadang-
kadang tak tahu bahwa me-
reka sebenarnja dalam bari-
san. Maklum, mereka adalah
anak-anak ketjil dibawah 13
tahun. Djika barisannja djelek
atau tak teratur bukanlah sa-
lah mereka, memang mercka
belum dapat berbaris. Dja-
ngankan berbaris menghitung
1 sampai 5 atau 10 pun mung-
kin mercka belum dapat,

Djika sekiranja permulaan
arak-arakan masuk halaman
istana  merdeka, buntutnja
masih pandjang dan lama
belum habis dikantor Kotapra-
dja. Bersorak, bergembira
mereka menjanji dan me-
lambai-lambaikan béndera-ben
dera ketjil Merah Putih. Pa-
kaian mereka beraneka-warna.,
Ada rombongan jang memakai
pakaian setjara pak tani, se-
tjara buruh ketjil dan lain-
lain lagi. Jang berpakaian se-

ragam pun ada. Lutju keli-
hatannja.
Sajang sekali, waktu bari-

san sepandjang lebih dari 1,5
km itu lalu, lalu lintas tiada
dihentikan, sehingga meng-
ganggu djalannja barisan dan
arak-arakan. Melihat keadaan
jang menjedihkan inilah para
pandu-pandu segera bertindak
disana-sini mereka ,,menjetop”

kendaraan-kendaraan jang hen
dak menjerobot lalu, dan me-

ngaturnja seperti polisi lalu
lintas.
Puntjak kebagusan arak-

arakan itu tampak dan terasa
ketika penonton melihat arak-
arakan fantasi dari permainan
anak-anak seperti auto, se-
peda anak-anak, mobil anak-
anak jang dihiasi oleh berba-
gai matjam bentuk hiasan se-
perti burung, kapal terbang
dengan pengendaranja anak-
anak dalam bermatjam-ancka
ragam pakaian.

Ibu Karno menjanji, Arak-
arakan berachir digedung ba-
lai kota di Gambir Utara, di-
mana anak-anak diberi minum
dan makanan. Rombongan
meneruskan atjaranja untuk
mengadakan siaran anak-anak
dihalaman belakang Istana.'
Memang telah lama anak-
anak ketjil ingin melihat Ba-
pak Presiden dan Ibu Presiden,
serta Guntur dan Megawati
dari dekat. Baru pada kesem-
patan itulah keinginan anak-
anak itu dapat terlaksana. Di-
halaman rumput belakang is-
tana inilah anak-anak baru
merasakan betapa cnaknja
bermain-main ditempat rum-
put luas dibawah naungan po-
hon-pohonan jang rindang.
Sedang lain-lain anak ikut
menjanji dihadapan Ibu dan
Bapak Presiden jang lain-lain-
nja ada jang bermain-main,
berlari-larian, bergurau dan
tertawa menikmatkan dihala-
man istana. Waktu itulah me-
mang suatu kesempatan bagi
anak-anak untuk bermain-ma-
in diistana Presiden Soekarno,
bernjanji bersama dengan Ibu
Soekarno, jang tak pernah
marah, katanja. Bapak Soe-
karno pun memberi iramanja
untuk menjanji bersama-sa-
ma. Gembira dan lutju bcna_x:
kelihatannja. Sambil menjanji
mata tak lepas memandang
wadjah Ibu dan Bapak Pre-
sidennja. Mereka bersuka-ria,
tetapi agak ketjewa kiranja
ketika Guntur dan Megawati
tiada mau menjanji bersama
mereka, sungguhpun telah di-
minta ajahnja. ,,Gendang Wa-
siat”, suatu permainan san-
diwara pun dihidangkan anak-
anak dimuka Ibu dan Bapak
Presiden. Demikianlah meriah
perajaan diistana ini, sampai-
lah pula pada achirnja, jang
memaksa anak-anak berbaris
kembali kestudio RRI, dimana
pengantar-pengantar mereka
serta minuman dan makanan
telah menunggu lama.

Anak-anak jang hilang, —
artinja ditjari-tjari orang tua-
nja — banjak djuga, tetapi
dapat ketemu lagi. Bahwa da-
Jam masa Pekan Kanak-Ka-
nak dan setelah arak-arakan
ini ada orang-orang tua jang
hilang, dapatlah pula dime-
ngerti. Lalu lintas ramai, dan
setelah arak-arakan banjak
anak-anak jang ikut teman-
temannja pergi. sehingga ibu-
ibu mentjari-tjari. Tetapi se-
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ttelah anak-anak mentjari ibu-
inja ditempat berkumpul, ter-
injata orang tuanja ditjari talk
iada.

Babyshow & arak-arakan

fantasi. ,,Babyshow” djuga
‘termasuk atjara dalam  Pe-

:k.an Kanak-kanak, jang memi-
-lih baji-baji jang sehat un-
tuk mendapat hadiah.

Kira-kira 350 baji telah
didaftarkan, tetapi jang da-
tang kira-kira ada 200 baji.
Waktu itu memang hudjan.
Tetapi sungguhpun demikian
perhatian Iumajan. Dengan
betjak-betjak ibu-ibu datang
dt_:ngan bajinja. Ada jang ha-
nja berkudung selendang sa-
dja. Tetapi tidak sedikit pula
Jang tiba dengan taksi dan
mobil-mobil, hanja untuk se-
kedar ikut merajakan hari
Pekan Kanak-kanak pada wal
tu hudjan lebat.

Sox'c harinja  arak-arakan
lagi. Dan atjara ini dinamakan
arak-arakan fantasi, jaitu
arak-arakan kendaraan ber-
motor jang dihias dipadjang
dengan belbagai warna bunga
dan balon-balon. Dari mobil
biasa hentuknja. djadi ber-
aneka ragam. Ada jang me-
rupakan perahu, ada jang
dlpadjang-pa(lj;mg biasa, dan
!a!n-laln. Didalam mobil-mobil
i pun bersorak-sorak anak-
angik ketjil  jang  berpa-
kaian bermatjam aneka pu-
la. Alangkah sajangnja bah-
Wa arak-arakan tak tepat
waktu mulainja, sehingga di-
beberapa tempat bagian kota
keadaan sudah gelap dan ba-
njak orang sudah pulang, ka-
rena menunggu lama  arak-
arakan tiada datang. '

Dalam tiga hari itu keliha-
tan benar-benar anak-anak
bergembira diibu kota, dan pa-
sar gembira selalu penuh de-
ngan anak-anak jang bermain-
main dan bersuka-ria. Sung-
guhpun pada umumnja sudah
bagus, tptapi sebenarnja me-
mang: djuga ada kekurangan-
nja, Dgngan pengalaman per-
tama inj, orang jakin bahwa
ditahun depan Pekan Kanak-
Kar'mk akan lebih meriah ra-
mai dan semarak.

SIAPA-SIAPA

Berturut-turut berbitjara

Beberapa waktu berselang di-
kota Kutaradja telah dilangsung-
kan suatu upatjara peresmian
berdirinja kantor Imigrasi Kuta-
radja, dan dihadiri oleh Mr, Alwi
St. Usman, wakil kepala Djawa-
tan Imigrasi Pusat di Djakarta
dengan rombongannja jang ter-
diri dari Sujatiman, anggota in-
speksi dan Soeleiman, kepala biro
pr';'sunaliu. djawatan Imigrasi Pu-
sat.

Bekas kepala urusan peranakan
dan bangsa asing tuan Amiruddin,
jang kini mendjadi kepala kantor
Imigrasi untulk Atjeh telah mem-
buka upatjara peresmian itu dan
meriwajatkan mulai timbulnja
Imigrasi Atjeh sedjak tahun 1947
sampal pada saat hari peresmian-
nja.

Kemudian

berbitjara Mr. Alwi
St. Usman,

jang antara ‘lain me-
njatakan ia sangat berbesar hati
atas peresmian kantor Imigrasi
Atjeh, karena secpandjang penge-
tahuannja, Atjehlah satu2nja da-
erah jang mula2 mengambil ini-
siatip untuk  membentuk kantor
Imigrasi dimasa sedang bergolak.

Selandjutnja sebagal sambutan

telah berbitjara ber-turut2 tuan2
Sujatiman, Iusin sebagal wakil
koordinator pemerintahan Atjeh,

A. Wahab bupati Atjeh, Ir. R.K.
Chatib dari djawatan kereta api
dan lain2 lagl.

Upatjara meningkat pada peng-
guntingan pita pembukaan gedung
Jang dilakukan oleh tuan Husin,
dan pada malam harinja dengan
berachirnja pertundjukan2 kese-
nian, seclesai pulalah upatjara pe-
resmian kantor Imigrasi di Ku-
taradja.

Pindah diganti

Bertempat digedung ,,Interna-
tional Simalungun Club' di Sian-
tar, beberapa waktu bersclang te-
lah dilangsungkan pertemuan per
pisahan dan perkenalan antara
bataljon 104 dan bataljon 106, atas
usaha bupati Simalungun Madja
Purba. Pertemuan itu dipimpin
oleh tuan Adjam Nasution, kepala
djawatan penerangan kabupaten
Simalungun dan dihadiri oleh pem
besar2 tentara, kepada polisi dan
orang2 terkemuka ditempat itu.

Malam perpisahan diadakan, ka-
rena bataljon 104 jang dipimpin
oleh kapten Sitorug segera akan
meninggalkan tempat itu untuk
melakukan tugasnja ditempal la-
in. Sebagal gantinja telah dipin-
dahkan pula bataljon 106 dibawah
kapten Burhanuddin di Simalu-
ngun.

Ke Karachi

Dengan menaiki pesawat  ter-
bang, beberapa waktu berselang

Achmad Masruri telah meninggal-
kan lapangan terbang Kemajoran
Djakarta menudju Xarachi.

1MIG

Jang berdiri : Para anggota staf kantor imigrasi Kutaradj(t
dan jang duduk dari kiri kelcanan : tuan2 Moh. Rasjid, Ami-

ruddin, Mr, Alwi St. Usman, Swjatiman dan A. Swlaiman.

Keberangkatan Achmad Masruri
jalah untuk mewakili PSII dalam
kongres Islam seluruh dunia jang
mulai berlangsung sedjak tanggal
10 Mei jang lalu di ibukota Pa-
kistan.

Tak melupakan

Kini bekas patih kabupaten Ma-
diun tuan Notosoegito, jang baru2
ini telah diangkat mendjadi bu-
pati Sanggau Kalimantan, telah
tiba ditempatnja jang baru.
Sudah barang tentu f{a perlu
membiasakan dan menjesuaikan
dengan keadaan baru jtu. Ka-
bupatennja sudah djauh berbeda,
tidak seperti kebupaten di Ma-
diun, jang baru2 ini telah mem-
beri kenang2an jang tak akan ia
lupakan. Sewaktu scbelumn ber-
angkat kepulau harapan Kaliman-
tan ini, di pendopo kabupaten
Madiun telah dilangsungkan ma-
lam perpisahan, jang  dihadiri
oleh para pembesar2 sipil, polisi,
militer, kepala2 djawatan weda-
na2, dan tjamat2 seluruh kabu-
paten serta anggota2 DPD kabu-
paten Madiun.

/Tak akan dilupakan kiranja olch
bupati Notosoegito malam perpi-
sahan itu, jang diriahkan olech
tari2an kembar, sumbangan dari
Siswo Kesolo damr pertundjukkan
Pentul-Tembem, sumbangan dari
djawatan pencrangan kabupaten
Madiun.

Pemimpim perajaan

Seperti djuga di-tempat2 lain
diseluruh dunia, di Caledonia dju-
ga dirajakan hari Kartini pada
tanggal 21 April bulan jang lalu,
jang bertempat diperwakilan In-
donesia. -

Perajaan itu dipimpin oleh Nj.
Susetio, isteri counsellor Indonesia
dl New Caledonia.

NJ. SUSETIO :

memimpin
PErajaAn « . o o o oo
Istimewa.

Penasehat menteri

Seorang ahli ekonomi Drs.
Khouw Bian Tie, jang Kkini sedang
ada di negeri Belanda, telah me-
norima undangan menteri keuang-
an Dr. Sumitro Djojohadikusumo
untuk pulang kembali ke Indo-
nesia. Drs. Khouw Bian Tie akan
datang di Indonesia untuk diang-
kat mendjadi penasehat pribadi
menteri Sumitro, tevistimewa da-
lam soal finansi-il dan monetair.

Dari pihak Drs. Khouw, ia sen-
diri telah menerima baik undang-
an jang dikirimkan oleh menteri
keuangan  dengan persetud juan
menteri perckonomian Mr. Suma-
nang.

el A M o L
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NONA SUPIAH PARTADI-
NATA : dalam 3 maljam
pakaian.

\ Melalui upatjara

Pada hari 17 Mei jang lalu (ii
London berlangsung suatu upatja
ra perkawinan 2 orang Indonesia,

jaitu antara Nona Supiah Parta-
dinata dengan  tuan Hardjoko -
Hardjosubroto.

Dalam upatjara2 perkawinan itu
mempelai perempuan _menmkm 3
matjam pakaian, jaitu pertama
jang dipakainja pada upatiara 1g
dilangsungkan di Caxton Hall, di-
mana pengantin perempuan me-
makai sarong, kebaja serta ku-
dung. Pakaian matjam kedua di-
pakainja pada upatjara di Mesdjid
di Woking, Surpey. Da‘n.pakm:m
matjam ketiga dipakainja pada
resepsi halal bihalal digedung ke
dutaan Indonesia di London.

Kedua mempelai tersebut beker-
dja pada kedutaan Indonesia di
London.

Kekongres gigi

Dengan menumpang pesawat
terbang, beberapa waktu jang lalu
telah berangkat 2 orang dokter
gigi menudju ke Amsterdam. Mt_'-
reka itu ialah Dr. Abdulkadir
Mangkusubroto dan Dr. Gt. Rizali
Noor, ke-dua2nja dari kementerian
Kesehatan bagian kesehatan gigi.
Keberangkatan mereka ialah un-
tuk mengadakan penindjauan dan
penjelidikan  tentang organisasi
pendidikan kedokteran gigi serta
usaha2 preventief untuk Kesehatan
gigi. Keadaan klinik2 gigi di ne-
gara2 Eropah djuga termasuk
rentjana  penindjauannja, jang
kira2 memakan waktu 4 bulan.

Ketjuali menindjau, Dr. Abdul-
kadir dan Dr. Rizali djuga akan
menghadiri kongres dari "' Federa-
tion  Dentaire  Internationale™,
jaitu suatu kongres dokter gigl
internasional jang diadakan di
Paris pada bulan Djuli nanti.

Jang berkundjung
Untuk kundjungannja jang di-
duga akan memakan waktu 4 hari,
beberapa waktu jang lalu Susu-
hunan Paku Buwone dari Sura-
karta beserta ibunda Gusti Kan-
djeng Ratu Paku Bowono X1 dan
beberapa pangikut dari istana te-

lah tiba dikota Bangkalan.
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Maksud kundjungannja itu, ia-
Iah bahwa Susuhunan mengantar
ibunda Gusti Kandjeng Ratu Paka
Puwono XI untuk berkundjung
kepada bupati Bangkalan Mr. Sis
Tjakraningrat. Njonja Sis Tjakra-
ningrat adalah mamak dari Susu-
hunan.

Kundjungan agung itu pada
malam Kke-empat diachiri dengan
pesta makan untuk para keluarga,
lkenalan dan undangan, dan esok
harinja menudju istana di Sura-
karta kembali.

Pengarang buku

"Gerakan nasional menudju ke-
merdekaan' adalah nama gebuah
buku baru, jang dikarang oleh Ki

Iladjar Dewantara, Waktu itu .

memang Ki Hadjar Dewantara
adalah salah seorang jang turut
serta menggerakkan tjita2  baru
menudju  kemerdekaan, Kini ia
mendjadi ketua panitia hari per-
ingatan Kebangunan Nusional jg
dirajakan pada 20 Mei jang laM.
Dengan tibanja  peringatan harl
Kebangunan Nasional tersebut
Ki Hadjar menjiapkan bukunja, jg
berisi kenang2an segala peristiwa
penting2 jang tertjatat sedjak
tanggal 20 Mei 1908.

Sebagal penghargaannja buah
pena Ki Hadjar Dewantara itu,
presiden Soekarno telah berkenan
meletakkan tulisan pengharapan-
nja  jang dilukiskan dihalaman
muka dari buku tersebut, dengan
pernjataan bahwa buku tadi bu-
kan sadja penting dimalklumi oleh
masjarakat umum, akan tetapi
djuga oleh peladjar? angkatan
muda, agar mereka dapat nierasa-
kan perdjoangan rakjatnja.

Jang dipindahkan
Dengan surat keputusan mente-
rl penerangan Mononutu, bebera-
_ pa waktu jang berselang Mr.D.
Tahitu, pegawai kementerian Pe-
nerangan bagian pers dan publi-
sitet, telah dipindahkan ke Am-
bon dan diangkat sebagai kepala
i]j)t:wntan penerangan untuk Ma-
uku,

Sebagal sambutan baik atas pe-
ngangkatan Mr. D. Tahitu, sekre-
taris djenderal kementerian Pe-
nerangan Ruslan Abdulgani telah
mengadakan suatu pertemuan de-
ngan makan2 untuk Mr. Tahitu
sebelum ia berangkat ketempatnja
jang baru. Esok harinja Mr. Ta-
hitu berangkat dengan ditemani
tuan Subari, kepala bagian pene-
rangan dalam negeri.

Mendapat hadiah

Untuk waktu2 jang tertentu oleh
P(ersatuan) W(artawan) I(ndone-
sia) kring Surabaja disediakan
hadiah2 bagi reportage2 jang ter-
baik. Panitia ini telah “ada, se-
dangkan djurinjapun telah sedia,
Jaitu tn., Abdul Wahab, kpl. djawa-
tan penerangan propinsi Djawa
Timur,

Untuk bulan Pebruari 1952 jang
baru lalu itu, sebagai reportage
Jang terbaik telah ditetapkan olch
djuri, jaitu suatu reportage jang
berkepala "'Sedjarah air minum di
Surabaja" jang pernah dimuat da-
lam harian "Java Post' Penulis
reportage tersebut, jaitu wartawan
Bintarti telah mendapat hadiah
berupa uang.

Menambah pengetahuan

Sebuah pesawat terbang telah
berangkat kenegerl Belanda beboe-
apa waktu jang lalu, jang mem-
bawa beberapa pegawai kemente-
rian Perhubungan. Mereka itu ia-
Jah sjahbandar udara J. Pvrlhulu';
ngan, serta 'tower opecrators
M. Sarifio, Asmandono Assan,
R.D. Ilahude dan A.P. Massie.

Perajaan itu dipimpin oleh Nj.
Susetio, isterl counsellor Indonesia
di New Caledonio.
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sebagai  digambar mno. II.
Udjung kain itu berada dise-
belah kanan muka, terus gu-
lung. Udjung Jain  berada
disebelah kiri dan dari bagian
tengah buatlah lipatan2, mulai
dari pegangan swmpai terdjadi
seperti jg. digambar 8 dan dgn.
tangan kiri, peganglah saree
itw tinggi-tinggi. Djanaanlal
tergesa-gesa  mengerdjakan-
nja, karena Ieindahan saree
itw tergantung pada lipatan-
lipatan itu. Kemudian bilkinlalh
lipatan-lipatan jang besarnja
masing-masing k. 4% inc,
letakkan antara djari-djari.
Kira-kira 1% yard dari sarce
itu terpakai untule lipatan2 iti.
Sckarang lipatan-lipatan itu

-

Bagaimana memakai Sarce ?

Satw diantare bentul: pakai-
an wanila jang sungat mena-
rile, ialah “’saree”, pakaian
wanita India jang indal ity
jang telah memberikan ke-
mungkinan-kemungliinan bari
pila kepada pentjipta2 mode
Barat, jang mentjiptalannja
mendjadi “pakaian disore ha-

Mengenal:an  ’saree” jang
pandjang itu adalah suatu pe-
kerdjaan jang harus dilaku-
kan dengan pelahan-pelahan
dan hati-hati, dengan irama
dan gaja geral: jang indal,

Kiranja akan berdjalan-dja-
lan disore hari, terlebih (Izlll{
lkenalkanlah Choli” sebagai
digambar no. 1 dan kemudian
selubunglean *’saree” itu ke-
kiri, lalu pegang sudut atas
dart lipatannja bawa ke-
pinggeng belakang, pegangan
lipatan djangan dilepaskan,
lalu bawa kembali kemuka

berada diatas pusat (4) dan
ambillah napas dalam-dalam

dan masukkan lipatan-lipatan
itw Iedalam, dapat djuga di-
gunakan peniti,

Bawalah kelebihan Lain *'sa-
rce” sebelah belakang itu ke-
depan kemudian tangan kanan,
bawa kedepan selempanckan-
lah (5) keatas bahw, Dapat
dibiarkan demilian sadja ataw
djika maw dapat djuga digund-

" kan sebagai penutup kepala

sebagai jang akan dilakukan
oleh nona digambar no, € ini.

(Gambarz: 118).
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AFRIKA

AFRIKA SELATAN

Malan ,,ditakdirkan” Tuhan untuk
memerintah?

AGI-PAGI djam 11, 2 mo-

bil Ford dan Packard te-
Ilah meninggalkan rumah jang
:lerkenal dengan nama ,,Groote
£Schuur”, jang dikelilingi ta-
Tman indah berisikan binatang-
Bbinatang kidjang dan  mendja-
mngan-mendjangan. Kira-kira 6
1mil djauhnja kedua mobil tadi
fiberdjalan menudju kegedung
gparlemen di Cape Town.

Berhentinja dimuka gedung
gparlemen. Sopir Ford segera
turun, berlari tjepat kebela-
Hkang menudju Packard dan
membuka pintu  mobil, De-
mgan pelahan-lahan sopir tadi
Imenolong seorang jang ge-
miuk badannja  keluar dari
HPackard, seorang kuat di Af-
mka Selatan, jaitu perdana
menteri Dr. Daniel Francois
.}}Ialan. Demikianlah Malan
ljang telah mentjapai usia 78
Uahun itu setengah didukung
oleh sang sopir menaiki tang-
g2a disambut oleh seorang Ne-

gro dan masuk kedalam par-
llemen,

_Paling tenang. Siang hari
Mfitu Malan duduk tiada enak
diibangku termuka dari parle-
mien dan mendengar seruan-
sseruan dari pihak opposisi jg.
nm_cnjebut ia seorang ,fascis
Hiitler", suatu edjekan jang
szebenarnja memang ia telah
diuga semula tetapi '
Ilerima sepenuhnja. Waktu itu
pemerintah Malan mengadju-
kian rentjana undang-undang
boaru jang maksudnja untuk
mrematahkan kemerdekaan da-
riil dewan pertimbangan terting-
g3l Afrika Selatan. Dan djika
mentjana ini- diterima parle-
mmen, berartilah undang-un-
dlang itu memberi kekuatan
dilan kekuasaan penuh pada
p.oart.al. nasionalis, jang mem-
plunjal suara terbanjak. Malan
mmenerangkan, bahwa undang-
uindang itu adalah suatu un-
d:lang—undang jang demokratis
— Jang sebenarnja da mak-
flu_ul lain =, tetapi rupa-rupa-
)& suara kaum opposisi -
biiih kuat, R

Delapan minggu jan lalu
d-leu{an pcrtimb%x%gajn gagung
ank?. Selatan telah memutus-
kian tidak sjahnja rentjana un-
dsang-undang Malan jang per-
taama-tama diadjukan itu. Te-
taapi beratlah untuk membuang
reentjana ity dikerandjang
gampah, dan berusaha meng-
ulbah sadja, dan mengemuka-
kian diparlemen sebagai  un-
dfang-und:mg baru. Djuga un-
;l(;?ng-.undang baru ini sukar

dranja. diterima, Jacobus
Giideon Strauss, dari partai
OFPPOsisi di Afrika Selatan me-
nggatakan, hahwa undang-un-
tl'aang itu adalah buatan-buatan
@adja jang merugikan dan

belum ia .

berbahaja. Seminggu lama-
nja terdjadi perang lidah serta
perdebaltan, dan diantara
orang-orang jang berapi-api
berpidato, berdebat dengan
mengepalkan dan memukul
bangku dengan tangannja,
adalah Malan sendiri jang
lenang. Suara terbanjak te-
lah tergenggam ditangannja,
karena sebagian besar dari
anggota parlemen adalah ang-
gota partainja sendiri, jaitu
partai nasionalis.

»Golongan sulji?” Keadaan
demikian itulah menjebabkan
kemarahan penduduk Afrika
Selatan jang mentjela dan
mengutuki pemerintah Malan
dengan undang-undang pemi-
lihan jang tak sehat dan po-
litik ,,partheid”-nja jang mem
beda-hedakan bangsa antara
orang-orang kulit putih dan
berwarna.

Kekeruhan-kekeruhan tim-
bul disana-sini. Djalan-djalan
ramai, bukan karena lalu-
lintas tetapi karena keribut-

an-keributan jang terdjadi an-.

tara alat kekuasaan pemerin-
tah dengan golongan-golongan
Strauss.

Malan memang telah ber-
djandji dalam dicinja. sendiri
untuk menggali djurang lebih
dalam dan melebarkan sungai
~antara kulit putih dan kulit
berwarna. Ia mentjurahkan se-
luruh tenaga dan  djiwanja
untuk melindungi ,golongan
Boer jang sutji”, katanja, da-

ri ,kekotoran"” orang jang
berkulit berwarna.
Bukan sering lagi, tetapi

sclalu Malan menegaskan dji-
ka ia berbitjara — entah di-
muka umum atau tidak —:
,Kita harus berhati-hati se-
perti ular dan hormat seperti
burung merpati”. Karena itu
tak mengherankan kiranja,
djika orang-orang kulit hi-
tam bangsa Afrika menjebut
diri Malan ,Velevuta", jaitu
,sorang jang dilahirkan de-
ngan api didalam badannja...".
Memang demikian, api itu ia-
lah api keagaimaan, jang men-
didik ia dari waktu ketjilnja
sebagai seorang pastoor pe-
nganut Calvijn. Didalam arus
keagamaan itu Malan pertja-
ja, bahwa Tuhanlah jang me-
nentukan dan berbuat, bahwa
jang superieur itu ialah bang-
sa Boer, golongan bangsa jg.
ia pilih dan ia agungkan, se-
dangkan bangsa lain2nja ia-
lah rendah. Malan pertjaja
bahwa ia ,ditakdirkan” dan
., dipilih” untuk memimpin go-
longan bangsa Roer menudju
SJeruzalem Baru”, jang ia
artikan  Negara Republik
Boer.

Permusuhan. Dari ketjil san-
tapan Malan ialah agama. Ia
dilahirkan sebagai keturunan
keluarga Huguenot dari Pe-
rantjis disuatu desa Allesver-
loren, diprovinsi West Cape
jang disebelah timur dikeli-
lingi pegunungan jang ber-
liku-liku tjuram, sedangkan
disebelah barat pantainja di-
genangi lautan Pasifik.

Tiap-tiap malam ,,Danie”, —
demikian ia disebut waktu ke-
tjilnja — dan Fanie, adik ke-
tjilnja, dipanggil oleh Papa
Malan untuk turut mendengar-
kan Papa Malan, jang ber-
djenggut lebah hinggap itu
membatjakan ajat-ajat dari
kitab Indjil untuk pelajan-
pelajan, jang berkulit hitam
itu. Disamping itu Papa Ma-
lan selalu memberi nasehat-
nasehat, baik kepada pelajan-
pelajannja dan anak-anaknja.
Maksudnja, ia menghendaki
putera sulungnja mengganti-

kan ia sebagai seorang tuan
tanah dan seorang petani jg.
kaja dan dihormati. Berdasar
petani) ia

tradisi Boer (=

S

P.M. MALAN : ia pertjaja . .
(4P)

menghadiahkan scekor kuda
djantan jang bagus. Jang
seharusnja Danie berterima
kasih atas hadiah itu dan
girang ingin melihat kekan-
dang, kuda mana jang dibevi-
kan itu, ia hanja menutup Kki-
tab Indjilnja jang kd(jil dan

menundukkan kepala, ,Eng-
kau tak akan dapat djadi

seorang petani jang dihorma-
EL e " demikian kata Papa
Malan dengan menarik napas.

Salah seorang teman Ma-
lan disekolah ialah seorang
anak petani Boer jang ber-
lkaki pandjang tungkai berna-
ma Jan Christian  Smuts. Ke-
luarga Malan adalah tetangga
Smits. Karena itu bukan ti-
dak sering kedua anak itu
bermain-main bersama. Be-
berapa tahun telah lalu. Jan-
nie Smuts seorang jang pan-
dai dan ahli meneruskan pe-
ladjarannja ke Stellenbosch
University, untuk menuntut
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peladjaran kesusasteraan dan
filosofi. Empat tahun kemu-
dian menjusul mengundjungi
universitet, dan  bertemulah
kembali kedua teman tadi.
Di ,debating club” universitet,
mereka menundjukkan kekua-
tan mereka masing-masing,
dan ternjata aliran pendirian-
nja saling simpang-menjim-
pang berbeda. Sedjak waktu
itulah kelihatan kedua teman
jang waktu ketjilnja saling
bersahabatan, waktu besarnja
saling bermusuhan karena per-
bedaan pendirian.

Ketika Jannie Smuts men-
tjapai umur 31 tahun, nama-
nja telah harum dalam pe-

rang Boer sebagai seorang
djenderal, sedangkan Malan
waktu itu sedang  beladjar
theologi  dibawah bendera .

{Jnion Jack. Tetapi figuur Ma-
lan dan Smuts waktu itu telah
dibentji oleh rakjat Afrika
Selatan. Rupa-rupanja djen-
deral Smuts jang telah me-
merangi Inggeris, sewaktu pe-
rang Boer itu, memang ditak-
dirkan kemudian untuk men-
djadi seorang marsekalk da-
lam tentara Inggeris untuk
memerangi bangsa Djerman.
Smuts mendjadi seorang djen-
deral internasional, dibawah
naungan bendera Inggeris jg.
pernah mengumumkan pe-
rang 2 kali kepada Djerman
atas nama demokrasi. Sedang-
kan Malan adalah secorang pe-
nganut fascis jang kebanjak-
an dipengaruhi ,,Mein Kampf".

Malan dan Smuts rupa-ru-
panja memang ditakdirkan
untuk hidup saling bentji~
membentji. Ah, Smuts......"”
kata Malan, ,dia seorang peng
chianat.........”. Sebaliknja ka-
ta Smuts: ,Malan......, dia
seorang fanatik......... %

Waktu dalam tahun 1949
jang baru lalu itu Smuts me-
ningal dunia, Malan mendekati
majatnja dengan pelahan2 dan
hati sedih. Dipegangnja kepala
Smuts, di-belai2nja dengan me
nangis ter-sedu2.

»For the Glory of God™. , Af-
rika untuk bangsa Afrika
(Boer)"” adalah dalil Malan jg
sering ia utjapkan dan ia pa-
kai untuk menentukan garis
politik pemerintahan. Pada
usia 39 tahun ia mulai mem-
batja buku2 Marx, kemudian
menjuruh mentjetak surat se-
lebaran penerangan jg. terdiri
dari 30 pagina, dengan isinja
jang me-mudji2 sosialisme dan
Marx. Pernah pula Malan me-
mimpin s.k. ,,Die Buerger”,
dan pernah menulis untuk ta-
djuk rentjananja "For the
Glory of God". 3

Pertama kali ia memasuki
gelanggang politik ialah keti-
ka ia mendjadi anggota parle-
men untuk Calvinia, kemudian
sebagai menterj dalam negeri.
Kebanggaannja ialah waktu ia
dapat menambah clausule da-
lam undang2 dasar Afrika Se-
latan dengan kalimat "Rakjat
Uni Afrika Selatan menghar-
gai dan mengakui kedaulatan
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dan pimpinan (pemerintahan)
Tuhan Jang Maha Kuasa'.

Suatu depressi ekonomi me-
nimpa Afrika Selatan pada
tahun 1933. Harga emas tu-
run, dan produksi sangat le-
mah. Keadaan ini perlu dito-
long. Dengan 7 orang pemban-
tu ia mendirikan partai nasio-
nalis. "Hitler djuga mulai de-
ngan 7 orang kata Malan de-
ngan tersenjum’. Jahudi kaja
menjebabkan orang?2 kulit pu-
tih miskin Demikian
pula orang2 kulit hitam mis-
kin. Orang2 Negro tak me-
merlukan rumah, mereka da-
pat tidur dibawah pohon. De-
ngan demikian mereka dapat
dibajar lebih sedikit daripada
orang kulit putih. Biar orang2
Negro bekerdja giat memeras
keringat, sedangkan orang2
kulit putih tinggal gojang ka-
ki melambaikan tangan tak
bekerdja apa2 ............ " de-
mikian Malan menurut. ming-
guan Times.

Bukan sedikit dari pengikut-
pengikut Malan jang mentjari
kesempatan untuk menang da-
lam pemilihan Afrika Selatan
pada tahun 1948. Dibelakang,
Malan me-ngandjur2kan dan
mendorong agar mereka me-
milih Malan sendiri untuk me-
misahkan dari bangsa Negro
dan melepaskan diri dari Ing-

~ geris.

Disisi Ann Sophia. 400.000
memberi suaranja untuk Ma-
lan dan 50.000 anti. Dengan
undang?2 pemilihan jang mem-
beda2kan kulit golongan, Ma-
lan mendapat 70 kursi dalam
parlemen menghadapi 65 kursi
untuk lain2nja. Ia membentuk
kabinet, jang terdiri dari 14
orang. Tak seorang wakil go-
longan jang berbahasa Ingge-
ris duduk dalam kabinet. Se-
puluh orang  dari menteri2,
terhitung ia sendiri adalah
termasuk anggota2 , Afrikaner
Broederbond”, suatu perkum-
pulan rahasia jang fanatik, jg
pernah di-ingkari dan diasing-
kan oleh djenderal Smuts.

Sebenarnja, kabinet terdiri
dari 15 orang, seorang dianta-
ranja adalah anggota tak res-
mi dan mendjabat sebagai se-
orang penasehat terdekat dari
perdana menteri Malan, jaitu
Njonja Maria Ann Sophia Ma-
Jan, seorang wanita jang ge-
muk pendek dan isteri kedua
dari Malan sedjak perkawin-
annja th. 1937. Bukan sadja
sichagai sekretariat pula
kewadjiban Njonja Maria Ann
Sophia ini, tetapi djuga seba-
gul seorang ibu jang berumur
49 tahun jang mengatur ru-
mah tangga. Sebagai sopir
mobil dan sebagai seorang dju
ru rawat untuk melajani sua-

—; minja jang telah landjut usia-
!x nja itu. Dimuka umum njonja
.~ menolong dan menuntun sua-
=!f minja serta membersihkan mu
=
o]
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ka Malan djika ia berkeringat
karena panas dan lama pidato.
Dan membatjakan berita2 pa-
da waktu makan pagi adalah
kewadjiban Njonja Malan tiap-
tiap pagi.
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PETA AFRIKA SELATAN : negeri Malan pemberian Tulan ?

Disamping Maria Ann So-
phia dan beberapa orang pas-
toor dari geredja serta dengan
bantuan pemerintahnja, Malan
telah berhasil sekali melaksa-
nakan politik apartheidnja.
Dalam arti luas bagi Malan
apartheid adalah suatu ideaal
jang djika diartikan dengan
beberapa perkataan sadja ia-
lah "gambaran memisahkan
kulit berwarna dan kulit pu-
tih dalam tempat jang terpi-
sah, dan masing2 bekerdja dan
berusaha untuk madju menu-
rut kesukaan sendiri, Sebalik-
nja_bagi bangsa kulit ber-
warna perkataan apart-
heid berbunji dan berarti la-
in. Apartheid berarti bahwa
orang2 Kkulit putih (golongan
Malap) memperbudak dan me
meras tenaga murah dari go-
longan kulit berwarna, teruta-
ma bangsa Negro. Apartheid
berarti tiap2 tahun 100.000
orang Negro ditangkap, kare-
na mereka tak mempunjai pas,
katanja. Kaum buruh jang
hampir semuanja terdiri dari
orang kulit hitam bekerdja
keras, tetapi mereka tak mem
punjai hak memilih, djangan-
kan dipilih, Mereka harus
membajar padjak, tetapi tak
ada sekolah2 jang didirikan
bagi mereka. Djika ia sakit
dan pergi kepada seorang dok-
ter kulit putih di Afrika Se-*
latan hanja ada dokter2 kulit
putih — ia disuruh menanti
diluar, sedangkan orang-orang
kulit putih enak-enak duduk
dikursi didalam.

Malam sepi. Djika matahari
telah djauh mengajun kebatas
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barat, malam pun tiba penuh
dengan bajangan2 hitam me-
nakutkan jang kadang2 men-
djalar, kadang2 berdjalan pe-

‘lahan. Memang dibagian per-

batasan kota Cape Town keada
an tak demikian aman. Demi-
kian djuga di Johanneshurg.
Di tempat2 diluar kota tersiar
berita2 adanja suatu gerombo
lan jang katanja terdiri dari
orang2 Negro — termasjhur
dan ditakuti karena sendjata-
nja rantai sepeda untuk mem
bunuh orang. Kedjahatan bu-
kannja tidak sedikit di Afrika
Selatan. Minuman keras ba-
njak dipakai, dan pelatiuran
bertambah.

Tidaklah mengherankan dji-
ka orang2 Johannesburg tidur

dengan sendjata api dibawah .

bantal, dan tiada sedikit jang
selalu diliputi ketakutan dan
ketjemasan akan adanja ke-
djahatan jang makin lama bu-
kan makin berkurang.

SPIER 3 = s R B Aku tak ta-
ha hidup didalam negeri
jang mendjalankan  politik
apartheid ini............... ", per-

nah dikatakan seorang anggo-
ta parlemen pro Malan, Rupa-
rupanja Malan mudah menga-
tasi segala kesulitan2 jang ia
hadapi. Ia mendirikan lebih
banjak pendjara2 sehingga
pendjara di Afrika-Selatun le-
bih besar dan luas daripada
di negeri Inggeris sendiri, Te-
tapi dengan demikian baik
penduduk aseli maupun golo-
ngan Boer serta bangsa Ing-
geris insjaf, bahwa pendjara?2
jang didirikan itu tiada ber-
guna dan tiada tjukup. Banjak

(Times).

dari mereka jang memandang
bahwa kekerasan tak demlk_l-
an berguna daripada misalnja

perbaikan ekonomi, politiek
dan sosial.
Banjak kesulitan2. Dengan

sikap tegang dari Malan ini
mudah difikirkan bahwa ba-
njak dari golongan2 jang me-
nentang. Ketjuali Jacobus Gi-
deon Strauss seorang Boer, pe
mimpin oposisi, ada lagi se-
orang jang diluar Parlemen
tak menuruti djalan politiek
Malan. Ia seorang kemanakan
Malan dan bernama Adolf Ma-
lan, seorang ex-kapten dari
R.A.F. Adolf Malan dapat me-
ngumpulkan 175.000 veteran
perang dunia ke-II didalam
gerakannja Torch-Commando

jang pernah memberi nasehat

terachir kepada Malan: "Kita
memperingatkan Malan ‘dalam
menit jang terachir ini untuk
menempuh djalan jang benar
sebelum keadaan kasib”.
Orang lain jang berdiri dju-
ga dibelakang golongan oposi-
si Afrika Utara ini ialah se-
orang kaja bernama Sir Er-
nest Oppenheimer, seorang ra-
dja intan-berlian jang mem-
punjai tambang2 emas dida-
erah uranium di Afrika-Sela-
tan. Djalan2 kereta-api dan
surat kabar ia kuasai pula.
Kaum industrialis Afrika-Se-
latan meminta tenaga buruh
jang sangat rendah dari go-
longan Negro, disamping itu
mereka menjetudjui adanja
pendidikan dan kesempatan
bagi golongan Negro tsh, Di
Parlemen mereka meminta
adanja pendidikan untuk ka-
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im buruh Negro. Golongan jang orang telah duga semula.

EROPAH

Malan menolaknja. ”Bangsa
Negro tidak dapat mengerdja
kan pekerdjaan jang halus
meskipun mereka dididik ba-
gaimanapun djuga ............ L2
demikian kata menteri perbu-
ruhan golongan Malan, Barend
Schuman,

Di tengah2 pertentangan an

tara kulit putih dan kulit ber-
warna itu, terseliplah soal go-
longan ketjil orang kulit pu-
tih jang menduduki tempat
orang2 kulit berwarna. Keada
an inilah jang akan menjalur-
kan ke nasionalisme lkaum
Boer., Golongan inilah jang te-
lah berani memberi saran2
serta peringatan2 kepada Pe-
merintah Malan, bahwa Ma-
lan telah melangkahkan kaki-
nja terlalu djauh. Kepada go-
longan2 inilah Malan hanja
dapat mengirimkan alat kekua
saannja jang dibalas dengan
telor2 busuk serta tomat2
mentah.
_ Demikianlah negeri Malan
ini merupakan suatu tempat
Jang sekiranja tiada menje-
nangkan. Apakah ia nantinja
akan mendapat suatu sukses
jang lebih besar daripada jg
sudah2 dengan kepertjajaan-
nja bahwa Tuhan jang "men-
takdirkan” ia memerintah Af-
rika-Selatan, masa datanglah
Jang dapat menentukan.

ADENAUER dan CHURCHILL :
dibit jarakan

INGGERIS — DJERMAN

ADENAUER seorang jang {jerdik

ALAM waktu achir-achir

ini terlihatlah kegiatan
partai labour Inggeris dalam
mentjampuri soal Djerman.
Bonn sibuk dengan berkumpul-
nja kaum sosialis Inggeris,
Perantjis dan Djerman. Kesi-
bukan itu lebih meriah lagi de
ngan keterangan pimpinan
partai Labour Inggeris jang
mengandjurkan akan adanja
pemilihan lagi di Djerman
Barat, sebelum pemerintah
Adenauer berkewadjiban un-
tuk memberi sumbangan ke-
pada pertahanan Eropah, dan
persendjataan kembali dari
anggota2 NATO dapat terlak-
sana sampai Djerman menda-
pat gilirannja. Memang pemi-
lihan umum kembali ini telah
disetudjui oleh rakjat Djer-
man, jang menghendaki suatu
pembitjaraan lebih landjut
tentang soal persendjataan
kembali Djerman. Waktu itu
jang memegang pemerintahan
Inggeris ialah perdana mente-
ri Attlee. Tetapi waktu seka-
rang pula persetudjuan rakjat
Djerman tentang adanja pemi-

—

pemilihan  Djerman
(AP)

lihan umum lagi ini dapat di-
tjari djuga di "Bundestg”, jg
diulurkan oleh golongan sosia-
lis. Karena itu partai labour
berani menjebar propaganda
jang mengandjurkan adanja
pemilihan baru.

Memperpadjang waktu. Ke-
tjuali tentang andjuran adanja
pemilihan baru, masih ada an-
djuran2 lain2nja, jaitu andjur-
an jang menekankan adanja
konperensi antara 4 Besar
Amerika, Inggeris, Perantjis
dan Rusia, jang nantinja akan
membitjarakan soal pemilih-
an umum jang bebas dan ba-
gaimana pelaksanaan2 jang
perlu didjalankan untuk men-
djamin kebebasan tadi, serta
djaminan kepada rakjat Djer-
man,

Dengan demikian tiadalah
bedanja pendirian Labour Par
ty dengan golongan sosialis
Djerman ini,-jang berpendapat
bahwa perundingan2 dengan
Rusia itu perlu diadakan. Ru-
sia dan Amerika mempunjai
kepentingan2 di Djerman. Dan
untuk membangunkan kesatu-
an Djerman perlulah kedua ne
gara besar Amerika Serikat
dan Rusia itu saling berun-
ding untuk menjelesaikan ma-
salah Djerman jang tetap ru-
wet itu. Tak lain artinja, ma-

salah  perundingan adalah
djangka pendek, sedangkan
masalah pertahanan Eropah

adalah djangka pandjang.

Rupa2nja bisikan dari tirai
besi mengenai soal kesatuan
Djerman dianggap sungguh2
oleh golongan sosialis Djer-
man, dengan tiada merasa
ataupun mengerti bahwa bisi-
kan Rusia sebenarnja hanjalah
suatu pertjobaan untuk menge
tahui gerak gerik negeri2 ba-
rat. Rusia tidak
adanja pemilihan jang hebas
diseluruh Djerman. Dan bagai
mana sikap negeri2 barat ter-
hadap djawaban Rusia ini ke-
adaan nantilah jang menentu-
kan,

« Jang njata ialah, bahwa ke-

tika partai Labour memegang
tampuk pemerintahan, partai
itu menjokong pendirian Ade-
nauer, tetapi sekarang setelah
turun dari tachta singgasana
pemerintahan, rupaZnja terpe
ngaruh oleh partai sosialis-
nasionalis dari Schumacher
dan Ollenhauer, dengan nasio-
nalismenja jang me-luap2 me-
rgadakan aksi menentang per-
sendjataan kembali Djerman.

Tjerdik 2 Djika sekiranja
aksi menentang politik Ade-
nauer ini hanjalah terbatas
sampai pada golongan oppo-
sisi sadja, kiranja soalnja ti-
ada demikian ruwet seperti

menjetudjui

Ketegangan2 terdjadi djuga di
kalangan partai liberal dan
partai Djerman, jang tak suka
melihat persetudjuan kedaula-
tan berdampingan dengan per
setudjuan pertahanan Eropah,
karena mereka berpendapat
bahwa kemungkinan akan se-
dikit sekali untuk membentuk
suatu Djerman jang bersatu
dan berdaulat.

Mungkin kiranja bahwa di-
tengah2 segala kesibukan dan
pertentangan itu, segala per-
mintaan2 dan bisikan2 Rusia
akan dianut? Negeri2 barat te
lah menolak usul Rusia dan
menolak djawaban2 Rusia, jg
mengingkari usul2 Adenauer,
jang mengadjukan 14 pasal
mengenai pelaksanaan pemili-
han umum Dbebas diseluruh
Djerman, Dalam suasana keka
lutan ini Adenauer lah jang
memakai kesempatan. Dari ke
dudukan Djerman antara ba-
rat dan timur ia telah dapat
menarik beberapa konsesi2
penting. Golongan opposisi me
nentang, tetapi ia tahu bahwa
ia akan mendapat kemenang-
an dalam pemilihan umum jg
akan diadakan dalam bulan
Nopember nanti karena desa-
kan Amerika. Dan dari perse-
tudjuan pertahanan Eropah ia
tinggal menarik hasil2nja. Te-
ranglah bahwa kehendak Ame
rika itu terlalu ter-gesa2, jang
memang ditundjukkan dengan
njata. Keadaan jang ter-gesa2
inilah jang akan dipakai seba-
gai sendjata Adenauer untuk
memainkan vrolnja terhadap
negara2 barat. Adenauer tahu
dan pertjaja, bahwa dengan
mendekati negara2 baratlah
kemungkinan2 untuk memben-
tuk kesatuan Djerman itu ter
tjapai. Polisi rakjat telah si-
ap, jang dalam sekedjap mata
dapat bertukar bulu mendjadi
militer. Bagaimana ketjerdil-
an Adenauer ini benar2 akan
ternjata perlulah kiranja me-

neliti perkembangan2 selan-
djutnja.
L
Pembetulan
Dalam  M.M. 10

Mei No. 10 pada .
halaman 1 terdapat
tulisan dibawah
gambar mengenai .
pemberian  hadiah
pertama kepada Sdr.
Saleh Badjeret.

Hal ini adalah ke-
salahan, jang betul

ialah Sdr. Hussein
Badjerei.
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ATLETIK

- Nama® baru belum
E muntjul

INGGU jang lalu oleh PA-
SI te’ah diselenggarakan
~ perlombaan ateletik seluruh
- Indonesia dilapangan Ikada,
‘Djakarta. Kembali pada wak-
- tu ini kita menjaksikan pemu-
da-pemuda kita dari  seluruh
Indonesia berkumpul diibukota
“negara. Telapi kemeriahan jg.
diharapkan dari perlombaan
= ini tidak sebagaimana jang fe-
. lah pernah dialami. Boleh di-
- katakan tidak seberapa pen-
duduk Djakarta mengetahui,
bahwa akan diadakan per-
lombaan ini. Djuga karena ke-
banjakan antara pengikut dan
penggemar ateletik masih ter-
batas dikalangan peladjar dan
Karena dewasa ini mereka da-
lam menghadapi udjian, tidak-
lah pula mengherankan djika
djumlah ini tidak seberapa jg.
kelihatan dilapangan. Penon-
ton biasa holeh dikatakan ti-
dak ada, ditambah pula de-
ngan hudjan jang turun se-
djak pagy dihari Minggu, men-
djadikan pertandingan ber-
langsung  dalam kesepian.
Uang bajaran jung diharapkan
~ oleh PASI, jang mana hasil-
nja akan digunakan penambahs
- biaja beberapa atlit kita jang
akan berangkat ke Helsinky,
boleh dikatakan tidak tertja-
pai sama sekali.
Muka-muka lama. Perlom-
haan ini diikuti oleh hampir
semua djuara-djuara PON-II,
ketjuali Ndalip Singh, jang di-
kabarkan ketika berlatih un-
tuk memperbaiki rekor jang
telah pernah ditjapainja, dja-
tuh sakit. Disamping djuara-
djuara ini sudah tentu, banjak
~ pula peserta-peserta baru jang
. akan mengadu tenaganja. Te-
tapi rupanja peserta-peserta
4 baru-baru ini tidak dapat sam-
% pai kepada finale. Ada jang
djatuh pada start pertama,
~ dan disamping ada djuga be-
. berapa antaranja Jang dapat
sampai kepada kwartfinale.,
Mgreka jang telah tidal
| asing lagi dilapangan olahra-
.~ £4, jang dulu pernah mendjadi
djuara PASI (Bandung) dan
PON-II  baru-baru inj tetap
memegang Kedjuaraannja dan
malah ada antaranja jang du-
pat memperbaiki rekor jang
pernah ditjapainja. J. Timisela
- (Peratib Bdg.) J. van Westen
- (Pams, Djk), Bram Matules-
' 8¥  (Peratih, Dj. B) nj. A.
Harlman  Saleh (Peratib Dj.
- Baral) adalah orang-orang jg.
telah dikenal sedjak lama di-
- Japangan olahraga. Mereka
~ ini telah dapat memperbaiki
relkor2 lama mercka dan di-
- samping itu Titiek $chibjo,
jang tadinja mempunjai rekor
~ 1.45 meter dalam Jontjat ting-
i, dewasa ini hanja melontjat
setinggi 1.40 meter. Dan Sur-
io Hadiono, jang baik dalam
PASI (Bdg) dan Pon-1I, sela-
Ju Jeluar sebagai nomor dua,
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pada perlombaan ini telah ke-
luar sebagai djura dalam lom-
pat tiga (13.72 meter). Diba-
wah ini ditjantumkan hasil-
hasil dari perlombaan invitasi
pada pekan lalu itu:

PUTERA:

Lari 100 m.

1. Lie Sia Hie
Peratib — Dj. B. 11.5

2. F.J.M. van Erp

Peratib — Dj. B. 11.6
3. Darjadi PAD — Djk. 11.6
Lari 400 m.

(Rekord lama 52,8)
1.J. Timisela
Peratib — Dj. B. 52.2

2. K. Jager PAMS — Djk 53.4
3.D. Sterk Peratib Dj. B. 54.7

Lari 1500 m.
(Rekord lama 4 m. 36.8 d.)

1.J. van Westen
PAMS — Djk.

4.34.4

2.S. Sombu PAD — Djk 4.51.1
3. Alay Alaidrus

GAJA — Djk. 4.51.5
Lari 10.000 m.
1. Henk Gouw

PAMS — Djk 39.19.7
2. Suharno GAJA Djk 41.05.5
3. Reinhardt Pola

ORKA — Sul. U.
Lari 4 % 100 m.
1. Regu PAMS I Djk. 46.1
2. Regu PAD II Djk. 47,3
3. Regu PAMS II Djk. 47,7
Lempar Lembing
(Rekord lama 49.96 m.
1. Bram Matulessy

Peratib — Dj. B. 50.53 m.
2. Surono K.M.K.

— Dj. Teng. 49.28 m,
3. Darjadi PAD —

Djak. 47.9714 m,

Lompat Tinggi
1. Sudarmodjo

Peratib — Dj. B. 1.85
2. Oke G. Satrya — Dj. B. 1.75
3. Nusril Nusuar

PAD — Djk. 1.75
Lompat tiga
1. Surjo Hadiono

Peratib -— Dj. B. 13.72=
2. Hendarsin

Peratib -— Dj, B. 13.40
3. Buliadi PAD — Djk. 12.27

PUTERI
Lari 100 m.
1. Triwulan ORI — Dj. T. 13.8
2. T. Sudibio PAD — Djk. 14.3
3. M. Peilouw PAMS —

Djk. 14.5
Lari 4 % 100 m.
1. Regu PAMS 1 Djk. 50.4

2.Regu PAD I Djk. 60
3. Regu GAJA Djk. 60.7
Lempar Tjakram
(Rekor lama 26.92 n.)
1. A. Saleh Hartman
Peratib — Dj. B. 28.571%
2. 1. Seuissay PAMS —
Djk. 27.37
3. M. Tinangon G
PAMS — Djk, 22.84
Lompat Tinggi
1. Titiek Sudibio
PAD — Djk.
2. 1. Souissay
PAMS — Djk.
3. Tuti Ongko PAD —
Djk. 1.25

SEPAKBOLA

Aryan Gymkhana main tanpa sepatu

RYAN Gymkhana adalah
“*Kkesebelasan luar negeri
pertama sesudah perang jang
datang berkundjung ke Indo-
nesia. Sebelum kedatangan
djago2 lapangan hidjau dari
India ini, telah ada djuga ren-
{jana PSSI untuk mendatang-
kan kesebelasan Nan Hua dari
Hongkong.
Tetapi Aryan
Gymkhana jang beruntung
membuka pintu dalam keda-
tangan Iesebelasan2 luar ne-
geri ke Indonesia.
Kesebelasan India ini ada-
lah jang terkuat dinegerinja
dan tidaklah mengherankan
djika ja berani melampaui
balas2 negernja.

Dalam rangkaian perdjalan-
annja, di Singapore dalam 6
pertandingan ia hanja menga-
Luni 1 kali kalah dan 1 kali
cerle,

achirnja

Hari pertama di Indonesia.
Demikianlah dalam atjara per-
tama PSSI, permulaan Aryan
Gymkhana akan berhadapan
dengan  kombinasi.  kesebe-
lasan2 Tentara/Polisi. Pendu-
duk Djakarta jang ingin me-
njaksikan bagaimanakah per-
maman bintang-bintang lapa-
ngan hidjau India meme-
nuhi stadion Ikada. Stadion
jang hanja dapat memuat
30.000 orang penonton pada
haei pertama  ini kelebihan
Mmuatannja dengan 5000 orang.
Demikianlah setelah para pe-
main dari kedua kesebelasan
ber-lari ketjil memasuki la-
pangan, kebanjakan penonton
pada ribut, karena melihat
pemain2 India ringan benar
lavinja. Ternjata beberapa
orang antaranja (8 orang)
tidak memakai sepatu. Hanja
kaos wol sadja jang mem-
bungkus kaki mereka dengan
matakaki dilindungi dg. enkel-
dekker, Kalau begini negaZ2-
nja ada harapan kaki-ka-
ki mereka ‘akan putus, dan
hantjur terindjak gambir2 se-
patu pemain2 kita, terdengar
obrolan antara penonton,

Permainan hebat jang didu-
ga pada hari ini, terutama
dari permainan pihak tamu
ternjata mengetjewakan. Tak
ada jang baru pada teknik
permainan mereka. Kesebela-
san Tentara/Polisi jang boleh
dikatakan baru berlatih ketika
akan menghadapi pertanding-
an ini sadja tidak dapat dika-
lahkan oleh pihak tamu jang
tadinja namanja menggeger-
kan. Sungguhpun pada Ten-

[lara/Polisi ini antaranja keli-

hatan djuga lenaga baik um-
pamanja, Freddy (Bdg.), Cor-
nel dan Siregar (Medan), ka-
rena baru sekali ini bermain
bersama tidak dapat diadakan
Lteamwork jang tersusun, Te-
tapi kesebelasan Aryan Gym-

khana jang mengagumkan itu
tidak djuga dapat mentjetak
kemenangan. Banjak dugaan
orang pada hari pertama ini,
bahwa pada hari2 berikutnja
menghadapi kesebelasan2 In-
donesia jang lebih kuat, Avyan
Gymkhana akan mengalami
kekalahan.

Pertandingan hari pertama
mengetjewakan banjak
berachir dengan

jang
penonton ini
1l se

serentalk dalam ke~
rivhan. Dalam atjara kedua
kesebelasan tamu berhada-
pan dengan UMS, kesehelasan
terkuat di Djakarta. Mereka
jang bertarohan pada hari ir}i,
ada jang mengoper India
dengan 1 dan 2 angka. Bcnal"
sadja. Pada permulaan UMS
main dengan sistim serangan
kilat jang mendjadikan ba-
risan belakang India Kkepa-
jahan mengembalikan bola ke-
muka. Dan scientar2 kemu-
dian bola kembali bergumul
dimuka gawang India. Sorak
makin riuh ramai. Dan orang
pada mengomel: kesebelasan
matjam ini jang didatangka.n,
mengapa tidak jang lebih
hebat lagi. Demikianlah sam-
pai turun minum kemenangan
2:0 untuk kemenangan
UMS. Tetapi setelah - inj,
Aryan Gymkhana baru mulai

Diam

, main dengan segala teknik
jang ada padanja. Mereka
mulai menjerang dalam for-

masi segi tiga. Goal pertama
jang dimasukkan oleh pihak
India, mendjadikan penonton

jang tadinja riuh itu serentak"

diam. Mulut2 ternganga. Te-
tapi goal pertama ini adalah
salu permulaan jang akan
membawa kekaguman. Dalam
beberapa menit pula kemudian
permainan telah djadi sama
kuat jaitu 2:2. Orang UMS
telah kepajahan. Di-mana2
kelihatan pemain2 India jang
berada dalam posisi jang baik.
Pemain2 mereka awas bcx;ada
ditempat mereka. Bola jang
ditembakkan tiada jang.perj
tjuma. Semua hinggap dikaki
kawannja jang ditudju. Per-

DJIXKA TELAH DIBATJA
SUPAJA DITERUSKAN
KEPADA KARAN SEPER-
DJUANGAN ATAU BADAN
SOSIAL JANG BERDEKA-
TAS .

DINAS URUSAN KESEDJAH-
TERAAN TENTARA .
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- kegirangan.

.menembus djala

mainan kilat ini telah men-
djadi UMS kehabisan napas.
Goal ketiga jang ditjetak In-
dia, makin mendjadikan keada
an lapangan berat sebelah. In-
dia, makin mendjadikan sup-
porters UMS tidak bisa buka
mulut. Dan mereka jang ber-
taroh dipihak India, mene-
riakkan suara serak Kkarena
Awan tebal di-
singkapkan matahari. Demi-
kianlah hampir peluit pan-
djang berbunji, goal keempat
UMS sekali

lagi.
Pada hari ini Aryan Gym-
khana mengeluarkan per-

mainannja, jang mendjadikan
penonton bertanja, dapatkah
kesebelasan2 Indonesia pada
hari2 berikutnja .memperoleh
kemenangan? Dan memang
ternjata pada pertandingan
kedua ini, bahwa Aryan
Gymkhana
lasan jang

bukanlah kesebe-
dapat didjadikan

PERTARUNGAN DIMUKA GAWANG INDIA:

(back2 kiri dan kanan), Liong
Houw, Sidi, Saderan (half2
kiri, tengah dan kanan), dan
barisan depan dari kiri keka-
nan terdiri: Amung, San
Liong, Ramli, Ing Hien dan
Witarsa.

India: Arichanathan, Ma-
nuel, Ratman, P. Anthony
Arikaj, Shankar Raimal, Vaj-
ranchna, Nanjunda, Narayan
dan Massey (susundn sebagai
diatas).

Tendangan pertama dilaku-
kan oleh pm. Wilopo jang di-
sambut oleh Sidi. Sebentar an-
taranja bola berkisar dari kaki
kekaki, sebentar dikaki PSSI
dan sebentar dikaki . India.
Sungguhpun pada bagian per-
mulaan ini Indonesia bherada
dipihak jang menjerang belum
ada kelihatan permainan jang
benar2 bersifat mengurung.
Terasa, bahwa permainan be-
lum berdjalan sebagaimana
mestinja, demikian djuga dipi-

kaki tak

bersepatu mengembalikan bola ketengah (Persidja: India)

ymakanan enak” demikian
s&_tdja. Dan pada hari ketiga-
nja Persidja tidak pula dapat
bergerak. Pertandingan ber-
achir dengan 2:1 untuk ke-
menangan kesebelasan pihak
tamu.

Hari penghabisan. Pada hari
penghabisan ini stadion dipe-
nuhi‘lk. 45.000 orang penonton.
Demikian berdjubelnja penon-
ton, hingga pihak pendjaga
keamanan telah terpaksa me-
lepaskan tembakan2 keatas.
Berkata orang2, apakah da-
lam pertandingan bola diluar
negeri pernah djuga dilepas-
kan tembakan2? Kembali pa-
da hari ini penonton mera-
malkan bahwa kali ini Aryan
Gymkhana mesti mengalami
;tgkalghan. Karena bukankah

ng dihadapinja sekarang ini,
PSSI, terdiri dari pe1§ain2
U{lggul? Formasi kedua belah
Pihak adalah sebagai berikut:
Indonesia: V.d. Vin (pendjaga
Bawang), Soenar, Chairoedin

“

(Ipphos)

hak India. Baru sepuluh menit
kemudian kilihatan dipihak
Indonesia dan India mulai
pula memperkuat bentengnja
sebelah belakang. Djika pada
permulaan pembagian bola
tidak tepat diberikan kepada
orang jang dihendaki, maka
pada waktu ini Indonesia me-
njerang dengan sistim kilat de
ngan tendangan sedikit2 an-
tara centervoor, kiri dalam
dan kanan luar. Dari sini bola
ditendangkan ke kanan. Dan
Witarsa jang ulet itu memba-

" wa lari sepandjang garis dan

menendangnja ketengah jang
achirnja dapat pula dikemba-
likan oleh Back kiri India ke-.
tengah. Kembali terdjadi se-
rangan. Midvoor Indonesia
bawa sendiri bola ketengah
terus menendangnja tetapi
tidak goal. Bola bergulet di-
daerah muka gawang India,
corner-kick. Dikembalikan In-
dia ketengah. Demikianlah se-
telah 15 menit pertandingan,

3" . o . e . . L R TN LR ETERY Y TR o

akan tetapi bagaimana rasanja?

“dengan: Dellia:

Digoreng dengan Delfia
bukan sadja kelihatannja lezat,
tetapi rasanja lezat pula.

MINJAK GORENG

Tanggung halal! Dalam kaleng dari 1-2 kilo dan botol dari 700 gr.

OEL.51-1M-90-B.
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Ramli memberikan bola kepa-
da Amung jang membikin
voorzet tadjam dimuka ga-
wang India. Pendjaga gawang
India (Arichanathan) tidak
dapat menangkapnja, tiba di-
kakinja, tersintuh pula oleh
back dan dalam keadaan jang
bergulet itu terdjadi ,bunuh
diri” dipihak India, 1:0 untuk
kemenangan PSSI. Setelah bo-
la kembali digiring ketengah
jg segera diterima oleh pihak
India jang menjerang, kedua
back PSSI (terutama Soenar)
dapat mengembalikannja ke-
tengah. Amung dapat bola,
voorzet, diterima Ramli de-
ngan kepala, sajang bola me-
lambung keatas tiang goal.
Dan keadaan seperti ini dua
kali terdjadi. Bola2 jang baik
oleh San Liong telah ditembak
tidak menudju sasarannja, ter-
lampau keras atau tinggi.
Demikian setelah turun mi-
num, India mulai mengadakan
serangan dan ber-kali2 V. d.
Vin jang ulet menangkap bola
dengan baiknja. Sekali ia ma-
dju kemuka, gawang kosong,
bergumul dimuka gawang, Na
rayan tembak, untung Chai-
rudin bintang lapangan, ada
dibelakangnja. Berkali-kali ter-
djadi serangan hebat se-
perti ini dan Liong Houw
jang lintjah itu telah dapat
mengembalikannja ketengah.
Pada suatu serangan jang dari
India, dimana Narayan dan
Massey membagi bola dengan
baiknja, bola telah dapat di-
djebloskan oleh Massey keda-
lam gawang Indonesia dan per-
tandingan mendjadi 1 : 1. Pada
babak kedua ini kelihatan
teamwork dan Dballcontrole
Jjang kurang teliti dipihak In-
donesia, sedangkan Aryan
Gymkhana tetap bermain da-
lam susunan jang teratur dan
malah makin menjerang de-
ngan segala keindahan samen-
spelnja. Bagi bola jang tepat
pada kawan2nja.
Sungguhpun Witarsa ber-
kali2 membawa bola, karena
orang ditengah jang telah ku-
rang kegiatannja, bola dapat
dikaki India. Kembali dalam
keadaan jang Dbegini San
Liong membuangkan kesem-
patan goal jang baik. Samen-
spel permainan dimuka sesu-
dah turun minum ini sudah
boleh dikatakan tiada dapat
diharapkan sama sekali, Ing
Hien kali ini berada dlm ke-
adaan terdjepit, sehingga ia
boleh dikatakan tidak dapat
bergerak sama sekali. Achir-
nja ketika peluit pandjang ber-
bunji keadaan tetap 1:1 alias
serie. Dengan ini baru dapat
diketahui oleh penonton, bah-
wa pemain-pemain India itu
mempunjai teknik jang baik
dan memberikan permainan
jang benar2 memuaskan pe-

}Ilonton PSSI, sungguhpun tek-

ik permainan sama mutunja
dengan India, tetapi njata pa-
da hari ini tidak bermain se-

pagaimana mestinja,

karena

jetak goal
sempatan2 ment_ygta 2
11;21'11 b};njak telah hilang siaZ.
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Chabar Gembira! Chabar Gembira!

Kami utjapkan terima kasih kepada para pembatja ma-
djalah ,,DUNIA FILM”,

Karena sumbangan chalajak ramailah, maka madjalah
»DUNIA FILM” dapat hidup hingga kini, dengan hasil
jang begitu memuaskan. Untuk memenuhi permintaan
masjarakat, jang dahulu oplaagnja madjalah ,,DUNIA
FILM” baru 10.000 exp., maka kini kami naikkan men-
djadi 12.500 exp.

Bagi sdr.2 jang belum berlangganan, kami serukan se-
geralah mentjatatkan sebagai langganan, agar tidak
kehabisan.

Harga langganan sebulan Rp. 5— (dua nomor)
Nomor lepas Rp. 3.—e
Terbit dua kali sebulan.

Tata Usaha

»DUNIA FILM”

Djalan Kalasan 4A Posbox. 533
Telepon No. Dng. 749
DJAKARTA

Lekaslah pesan sebelum
kehabisan !

ALMANAK NASIONAL

— 1952 —

Penundjuk djalan dalam
pekerdjaan sehari2, baik di-
rumah maupun dikantor.
Tiap orang membutuhkan-
nja.

400 halaman. Harga Rp. 8.50
Ongkos kirim 10%

Berikut SAJEMBARA
BESAR

»NUTRICIA”

Hadiah Rp. 2.500.—-

Djema’ah Hadji sudah de-
kat, maka oleh sebab itu
mulai sekarang tiap2 tjalon
Hadji harus mempunjai :

PENUNTUN NAIK
HADII

Oleh: Hamka

Sebuah buku ketjil, ukuran
kantong jang memuat ke-
terangan lengkap tentang
perdjalanan ke Tanah Sutji.
Ditulis oleh seorang ahli.

Harga hanja ...... Rp. 2.—
Ongkos kirim 10%

Usaha Penerbitan
GAPURA N.V.

Djl. Hajam Wuruk 8
Djakarta




HKebetulan sadja

Membatja tulisan saudara Oewon
Irnw_an Bandung diruang surat
menjurat MM tanggal 3 Mei 1952
No. 18.Jnng‘ mengartikan nama pu-
lau Irlar_l itu I(kut) R(epublik)
I(ndonesia) A(nti) N(ederland),
menurut pendapat saja hal itu
adalah nama jang kebetulan
sadja. Sebab nama Irian bukanlah
nama singkatan, karena itu nama
Irian tidaklah dapat diartikan
jang lain. Tetapi saja mengerti
dan dapat menerima kepandaian
saudu_,m‘O(:won Irawan tentang hal
mentjari artian dari suatu perka-
taan.

Tetapi bagi bangsa Indonesia,
kiranja Jang penting ialah bila-
mana Irian masuk wilajah Indo-
nesia? }_{apzmkah Irian masuk
mendjadi suatu bagian dari Re-
publik Indonesia? Apakah masih
harus menunggu lagi terbitnja
matahari tanggal 1 Djanuari 1953?

Beberapa waktu jang lalu, ka-
binet pak Wilopo telah menjing-
gung-njinggung lagi soal Irian,
Jang tentpnja tjara kabinet Wilopo
memperdjoangkan soal Irian itu
lain_danpada jang lain, tidak se-
perti kabinet Su-Su jang lalu itu.

Mudah-mudahan kabinet jg se-
karang ini dapat mentjapai tjita2
kita bersama, jaitu memasukkan
gl{ln selekas mungkin kedaerah

Njoman Poedja
Denpasar

ﬂeﬂnia di €Dja’:arta?

Sebag;u seorang pembatja MM
dan harian Merdeka, telah banjak
jang saja batja djuga dari harian
lain2. Tetapi mengenai perajaan
kanak2 Jang dirajakan seminggu
Jang lalu itu, ada beberapa per-
tanjaan2 jang saja adjukan keha-
dapan sdr. Redaksi, jaitu:

a. Apakah perajaan kanak-kanak
itu harualah dirajakan di ibu-
kota Djakarta sadja, seperti jg
banjak saja batja dari surat2
kabar, jang memuat berita ten-
tang perajaan itu?

b. Saja membatja berita pula bah-
wa presiden Soekarno telah me-
njumbangkan uang sebanjak
Rp. 6000,--- (enam ribu rupiah)
untuk keperluan perajaan ka-
nak2 tersebut. Menurut panda-
ngan, alangkah baiknja djika
uang sebanjak itu lebih baik
disumbangkan atau dihadiahkan
kepada anak2 kita terlantar
Jang masih banjak berkeliaran
beratapkan langit, bermandikan
hudjan dan berhangatkan panas
terik matahari, serta kepada fa-
ﬁlr miskin, jang artinja untuk
eperluan  perbaikan mereka.
Bukankah dalam hal ini mere-
ka djuga akan turut gembira
seperti djuga anak?2 jang benar2
ﬁl&p’kaatkan perajaan  kanak2

C. Apakah AURI ada sangkut paut-
nja dengan perajaan kanak2 itu?

Aphandy Karna
Bogor
Red.: a. Tidak, harap sd
s A sdr. memba-
tia MM No? 20 S
b. Tentw sadja.
¢. AURI hanja menolong
menjebarkan  balon2 dan
surat2 selebaran.

felaud;’ang kaki

Pernah saja  membati
5 § atja suatu
?;Itlﬂ'(ell dalam MM, jaitu setahun
mn" ﬂl}l mengenai sport, teruta-
Jang mentjeriterakan’ tentang

R

,,Asian Olympic Games'" di New
Delhi. Disitu diterangkan dalam
suatu pertandingan- sepak-bola
bahwa pemain2 scpak-bola India
tidak memakai sepatu. Sajang
sekali ketika itu dalam MM tidak
ditjeriterakan, mengapa pemain2
India ini tak memakai sepatu.
Baru2 ini di Djakarta pun telah
dikundjungi oleh pemain2 sepak-
bola India ini, jang menundjuk-
kan ketangkasannja dilapangan
hidjau stadion Ikada. Waktu per-
tandingan itu pula kesebelasan
sepak-bola India tiada memakai
sepatu, djadi mercka telandjang
kaki sardja. g

Mengenai dumia sport, memang
saja kurang faham. Karena itu
saja tanjakan kepada sdr. Redak-
si, apakah hal itu tiada menjalahi
peraturan olah-raga, dalam hal ini
sepak-bola?  Ketjuali itu, djika
saja melihat permainan pemain2
India ini, memang baik dan djauh
lebih tangkas dan tjekatan. Bebe-
rapa dari mereka tak memakai se-
patu. Apakah telandjang kaki da-
lam permainan sepak-bola itu me-
mang suatu kesukaan, ataukah

suatu tradisi dan kebiasaan dari
orang2 India?
Hardjo. S.
Djakarta.

Red.: Memang hal itu suatu tra-

disi.
Seribu satu. akal

Pernah beberapa bulan jang
lalu MM memuat artikel menge-
nai beras. Waktu itu MM menulis
tentang kemahalan beras, sehing-
ga kehidupan rakjat lebih berat
dan susah karena naiknja harga
beras itu. Soal beras ini memang
sekarang sedang diselidiki peme-
ritah. Tetapi bilamana soal ini
terpetjah? Belumlah dapat dikata-
kan dengan pasti.

Baru2 ini pemerintah telah me-
ngumumkan aturan2 tentang pem-
belian beras serta larangan me-
ngangkut beras keluar dari dae-
rahnja, tetapi tiada sedikit darl
para pemborong beras, kebanjak-
an orang Tionghoa jang beruang
banjak, jang mendjalankan siasat
lain. Pemerintah melarang diang-
kutnja padi keluar daerahnja.
Baik, tetapi banjak orang Tiong-
hoa jang membeli padi diQan-dc-
sa dan menjuruhnja disimpan
didesa itu pula. Malahan ditum-
buk mendjadi beras didesa itu
pula, dan didjaga oleh penduduk
desa itu, jang mendjadi kaki ta-
ngan Tionghoa tcrsebut..Hal ini,
tidaklah hanja terdjadi dalam
satu desa sadja, tetapi hampir
dimana-mana.

Dengan gendirinja, keadaan
keadaan sematjam itu tetap meru-
gikan rakjat. Dan rakjat Jjang
menghasilkan padi dan berasnja,
pada achirnja mereka malahan
membeli beras pada si Tionghoa
itu dengan harga muhal.' Tentu
sadja keadaan sematjam itu tak
boleh dibiarkan sadja, tetapi
moga-moga pemerintah akan se-
gera mengambil tindakan jang

setimpal dengan perbuatan2 jang
kiranja sangat merugikan masja-
rakat dan kelantjaran ekonomi,
jang memang sudah lemah ini.

Artati S.
Banjuwangi.

Me rpati betina

Setelah membatja dan meneliti
isi MM jang terbaru dengan kulit
muka menteri luar negeri Mukar-
to, saja memang merasa banggaes
sekali hahwa MM telah dapat me-
nudju  kesempurnaan. Ketjuali
isinja, gambar2njapun telah bagus
tjara menempatkannja, hanja pada
beberapa bagian perlu mendapat
perhatian karena ada kadang gam-
bar lama ditempatkan sebagai
pengisi ruangan. Untung sadja
gambar itupun tjotjok dengan isi-
nja. Alangkah baiknja djika seki-
ranja MM menempatkan gambar2
jang baru2 dan aneh serta lutju,
supaja agak merupakan hiburan
dan hal jang baru bagi para pem-
batjanja.

Sungguhpun telah demikian,
saja usulkan supaja ruangan kebu-
dajaan, pendidikan, film dan sport
itu selalu diadakan, djika mengi-
ngat betapa pentingnja sport itu
bagi kesehatan badan.

Tetapi, apa jang akan saja tje-
riterakan kepada Redaksi ini bu-
kanlah soal sport, tetapi suatu
kebiasaan rakjat jang djelek se-
kali dan perlu mendapat perhatian
jang berwadjib, terutama ° dari
perkumpulan penjajang (pelin-
dung) binatang. Jaitu soal adu-
merpati. Djika soal adu-ajam di-
pandang bukan sport, maka demi-
kian pula adu-merpati. Pusat2 adu
merpati ini misalnja di Djawa Te-
ngah di Kutoardjo dan Gombong,
dan kini adu-merpati itu telah
merata dimana-mana, terutama di-
desa-desa. Di Djawa Tengah se-
pasang merpati biasanja berharga
Rp. 2,— sampai Rp. 2,60, sedang-
kan di Djakarta harga ini ada
jang Rp. 25— sampai Rp. 50,—
sepasangnja. Karena itu bukanlah
hal jang aneh lagi, djika banjak
pedagang2 merpati ini hanja mon-
dar-mandir Djawa Tengah dan
Djakarta, hanja untuk mendjual
merpati.

Mengenai aduannja, dapatlah sa-
ja tjeriterakan karena saja mell-
hat sendiri. Dari tempat djauh,
misalnja 10 sampai 256 km burung?2
merpati djantan ini dilepaskan,
dan didesa orang2 telah menanti
kedatangan burung2 merpati djan-
tan itu — jang tentu akan kem-
bali — dengan memegang burung
merpati betina ditangannja. Djika
burung2 merpati djantan _telah
kelihatan, maka burung2 betina
jtu dilambai2kan sambil mengge-
lepar2kan sajapnja, guna menarik
perhatian burung2 djantan jang
terbang tinggi. Andaikata burung2
djantan dengan matanja jang awas
melihat burung2 betina itu, de-
ngan tjepat menungging mendja-
tuhkan diri kearah burung2 beti-
na. Siapa jang dahulu tiba dialah
jang menang. Dan orang bersorak

ramai. Mereka bertaruh. Tetapi
apa akibatnja? Karena Kkesalnja,
jang kalah lalu membanting bu-
rung betinanja dari tangannja se-
hinga matl, sedangkan burung be-
tina jang ada ditangan orang jang
menang keadaannja setengah mati,
karena kerasnja di-lambai2kan itu.
30 sampai 50 burung merpati ka-
dang2 sampai mati, ada jang rusak
dan tak terpakai, dalam satu desa.
Belum lagi didesa2 lainnja. Dan
hal itu saja kira, djuga termasuk
perdjudian jang perlu diberantas.

Dengan tulisan saja itu, kiranja
pemerintah dan badan jang melin-
dungi binatang itu akan segera
bertindak, untuk melepaskan bu-
rung2 merpati itu dari kekedja-
man orang.

Sanusi Karim
Gombong.

e

'.Sentimen booCET

Bukan main terkedjut saja,- ke-
tika hari Minggu jang baru2 ini
saja menerima Madjalah Merdeka
jang baru. Memang waktu itulah
jang saja idam2-kan agar MM
tepat datangnja dirumah, MM
jang mendjadi satu-satunja ma-
djalah batjaan menghiasi medja
dengan warna merahnja.

Ternjata kini MM telah dapat
mengundjungi saja dengan tjepat,
tidak seperti pada waktu jang la-
lu jang datang pada hari Selasa
atau Rabu, sehingga kadang saja
ketjewa.

Sebagaimana biasa, pertama-ta-
ma MM saja pegang, jang kubuka
jalah halaman surat2 dari pemba-
tja. Memang halaman jang paling
menarik, karena dengan membatja
itu, saja akan mengenal pendapat
banjak fikiran, dari pelbagai2 tem-
pat.

Dalam ruangan surat2 dari pem-
batja, ,pernah saja batja perkata-
an ,,sentimen' dari seorang pe-
nulis. Apakah sebenarnja arti per-
kataan itu? Apakah perkataan itu
perkataan Indonesia? Dan djika
demikian apakah arti aselinja?

Etty Suhaesih
Indramaju

Perkataan ,,sentimen’’ da-
lam ,,surat2 dari pembatja’.
itu sebenarnja diambil dari
perkataan ,.sentiment”, jai-
tu perkataan jang berasal
.dari bahasa Latin ,sentire",
jang artinja ,,merasa’’. Dja-
di sentimen = perasaan.

Dendjelasan

Red.:

Sebagai seorang pentjinta Ma-
djalah Merdeka, dan setiap _ter-
bitnja selalu dapat saja ikuti,
walaupun dengan tidak berlang-
ganan, tetapi kesempatan itu saja
peroleh ~ karena diantara famili
saja jang telah lama mf:ndJadx ke-
Juarga tetap dari Madjallah Mer-
deka sendiri.

Setelah  membatja Madjalah
Merdeka tanggal 10 Mei 1952 No.
19, mengenai karangan saudara
N.S. Pendit jang berkcpalakm!;
"Bunga rampai kedua dari Bali
penulis dalam kepala bahagian
., Banjak Kitab'' diantaranja me-
njatakan bahwa ,,pada _(qham
kepertjajaan (agama) Keristen
dan Islam jang masing2 dipimpin
oleh seorang Nabi dengan sebu-
ah kitab sutji (Indjil dan Kurin)
jang didalamnja tersurat dan
tersirat sabda, adjaran Nabi,
mungkin penulis chilaf tentangan
hal ini, bahwa jang dimaksud de-
ngan Indjil dan Kuriin itu bukan-
lah sabda, adjaran dari Nabi, te-
tapi sebetulnja adalah berupa
,Firman” dari Tuhan supaja di-
sampaikan oleh Nabi kepada um-
matnja. v

Betul ada, umpamanja dalam
agama Islam sabda-adjaran Nabi
Muhammad s.a.w. jang betul-betul
utjapan Nabi sendiri_mengenai
adjaran dalam agama Islam jang
bernama ,,Hadis'" dari Nabi dan
Kuriin se-mata2 firman dari Tuhan
supaja  disampaikan oleh Nabi
Muhammad kepada umat Islam.

Zubir
Bukittinggi
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Sang Baji ria bertjitjan’ .. ...

t
ﬂ .. -kalau Ibu datang membawa tempat merah-
‘, =4 muda biru dari Vinolia Baby Powder. Benda jang
‘ menarik itu nanti mengeluarkan kebul putih?, bagai-
kan kabut teruup angin, halus dan harum. Ibu se-
pendapat dengan Baji, karena Ibu tahu
babwa Bedak Baji Vinolia, jang sempurna
itu mendjaga kulit beludru Baji terhadap
djerawat dan gatal. Oleh karena itu kulit
sang Baji tetap sehat dan halus.

VINOLIA

BABY POWDER

Keluaran pabrik Vinolia Talcum Powder!

P

1 Lisensi lertas no. 60-69201
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